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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sengaja dan terencana untuk membantu 
meningkatkan perkembangan potensi bagi manusia agar bermanfaat bagi kepentingan 
hidupnya sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. Pendidikan juga 
membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi 
segala macam tantangan dan hambatan yang ada. Pada jaman sekarang ini, sistem 
pendidikan semakin berkembang sejalan dengan perkembangan jaman. Perkembangan 
jaman tersebut secara tidak langsung menuntut suatu bangsa untuk memiliki Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang siap untuk menghadapi segala macam tantangan yang di 
bawa oleh perkembangan jaman itu sendiri.  
Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur 
kurikulum, sistem pendidikan dan metode pengajaran yang efektif dan efisien. Upaya 
tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan mutu para pendidik 
dan peserta didik serta perubahan dan perbaikan kurikulum. 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan problema pendidikan yang 
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi 
peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang 
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan 
harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. 
Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu 
melakukan proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi. Dengan kata lain, sekolah yang 
bermutu adalah sekolah yang mampu berperan sebagai proses edukasi (proses 
pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi 




(proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik/ lebih maju). 
 Pendidikan sebagai proses belajar mengajar bertujuan untuk mengembangkan 
seluruh potensi yang ada pada diri siswa secara optimal baik kognitif,afektif maupun 
psikomotorik.Salah satu masalah pengajaran di sekolah-sekolah adalah banyaknya 
siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah. Masalah proses belajar mengajar 
pada umumnya terjadi di kelas, kelas dalam hal ini berarti segala kegiatan yang 
dilakukan guru dan anak didiknya di dalam suatu ruangan dalam melaksanakan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pembelajaran di kelas mencakup interaksi guru dan 
siswa, teknik dan strategi belajar mengajar, dan implementasi kurikulum serta 
evaluasinya (Kasbolah, 2001: 1) 
 SMK Negeri 5 Surakarta merupakan salah satu sekolah negeri yang memiliki 
input atau masukan siswa yang memiliki hasil belajar yang bervariasi. Hasil belajar 
yang bervariasi ini menunjukan bahwa peran serta dan keaktifan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar sangat beraneka ragam. Menurut hasil observasi kelas dan keterangan 
guru mata pelajaran PBS kelas X TKK semester genap di SMK Negeri 5 Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010 menunjukkan bahwa kelas tersebut terdiri dari siswa yang 
heterogen berdasarkan hasil belajar, budaya dan tingkat sosial ekonominya.Proses 
pembelajaran yang berlangsung cenderung menggunakan metode yang masih 
konvensional (metode ceramah), sehingga siswa tidak dapat mengembangkan 
kemampuan awal yang dimilikinya dan membuat siswa kurang termotivasi dalam 
pembelajaran. Karena dalam metode pembelajaran tersebut, siswa cenderung pasif 
dalam proses belajar mengajar. Akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diperlukan metode pembelajaran yang 
mampu melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh sehingga kekuatan belajar 
mengajar tidak hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Pemilihan metode 
pembelajaran tersebut di harapkan dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa 
dalam mempelajari dan menelaah ilmu. 
Data penilaian di semester genap pada mata pelajaran produtif untuk pelajaran 
Perhitungan Statika Bangunan (PSB) pada kompetensi garis momen dan garis gaya 
melintang untuk balok yang terjepit disalah satu tumpuan, siswa yang mendapat nilai 




sebanyak 10 siswa (37,04%) dengan rata-rata kelas nilai 66,22. Batas nilai kelulusan 
mata pelajaran produktif untuk Perhitungan Statika Bangunan (PSB) adalah 70. 
 Oleh karena itu dalam proses pembelajaran diperlukan penerapan model 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif dan dapat meningkatkan 
kualitas belajar pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta 
siswa adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
alternatif dalam  proses pembelajaran, karena didalam pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam memecahkan masalah dan 
berfikir kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini 
membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen. Hal ini memotivasi 
mereka untuk berinteraksi, berdiskusi dan berargumentasi. 
 Metode Pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif dimana guru dan siswa bekerja sama membangun 
pembelajaran. Siswa harus aktif dalam beberapa aspek selama proses belajar mengajar 
berlangsung, sedangkan fungsi kelompok sebagai sarana berinteraksi dalam membentuk 
suatu konsep belajar. Metode ini memiliki 6 tahapan belajar,yaitu : (1) mengidentifikasi 
topik dan pembentukan kelompok (guru sebagai fasilitator) ; (2) merencanakan tugas 
belajar; (3) menjalankan investigasi (anggota kelompok secara individu atau 
berpasangan berusaha untuk mengumpulkan informasi, menganalisa dan mengevaluasi 
serta menarik kesimpulan); (4) menyiapkan laporan akhir (laporan berasal dari 
investigasi yang telah dilakukan, guru berperan sebagai penasehat untuk membantu 
memastikan setiap anggota kelompok berperan aktif; (6) evaluasi, pada tahap ini setiap 
kelompok berhak untuk mengevaluasi kinerja dan hasil kerja kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
 Salah satu kelebihan metode GI adalah dapat meningkatkan kepercayaan diri 
siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keahlian yang berguna bagi kelompoknya. 
Selain itu juga dapat memperbaiki hubungan antar kelompok sehingga dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif, khususnya metode GI 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, karena 




Aktifitas siswa dalam proses belajar diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian 
dengan judul. ” PEMANFAATAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATA DIKLAT PERHITUNGAN 
STATIKA BANGUNAN KELAS X TKK SMK NEGERI 5 SURAKARTA”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah pemanfaatan model pembelajaran Group Investigation (GI) dapat 
meningkatkan hasil belajar Perhitungan Statika Bangunan (PSB) kelas X TKK 
SMK Negeri 5 Surakarta? 
2. Bagaimana efektifitas pemanfaatan metode Group Investigation (GI) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta pada mata 
diklat Perhitungan Statika Bangunan (PSB)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta 
dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif dengan  metode Group 
Investigation (GI) pada mata pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB). 
2. Mengetahui efektifitas pemanfaatan metode Group Investigation (GI) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta pada mata 
diklat Perhitungan Statika Bangunan (PSB). 
  
D. Manfaat Penelitian 






1. Manfaat  Praktis : 
Bagi Siswa 
a. Meningkatkan aktifitas  siswa dalam pembelajaran Perhitungan Statika 
Bangunan. 
b. Siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif dengan metode Group Investigation (GI) 
c. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam pembelajaran  Perhitungan 
Statika Bangunan.. 
Bagi Guru 
a. Dengan adanya penelitian ini guru diharapkan mampu meningkatkan mutu proses 
dan hasil pembelajaran. 
b. Memberikan masukan kepada guru tentang model pembelajaran efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Pemahaman guru akan proses pembelajaran meningkat. 
 
Bagi Sekolah 
a. Penelitian yang diadakan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan  khususnya di program keahlian bangunan, yang selanjutnya 
model pembelajaran kooperatif Gruop Investigation (GI) dapat diterapkan di 
kelas-kelas lainnya. 
b. Sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar di SMK Negeri 5 Surakarta. 
Bagi Peneliti 
Memperoleh dan menambah wawasan, pengetahuan serta keterampilan 
peneliti khususnya terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dengan metode Group Investigation (GI). 
 
2. Manfaat  Teoritis : 
a. Sebagai masukan untuk mendukung dasar teori bagi penelitian yang sejenis dan 
relevan. 
b. Sebagai bahan pustaka bagi siswa Program Pendidikan Teknik Sipil/Bangunan, 
Jurusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 




 LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu  sistem  yang didalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait (Nurhadi, 2004:112-113). Elemen-elemen 
itu adalah : (1) Saling ketergantungan positif, Pembelajaran kooperatif, 
menciptakan suasana yang mendorong  agar siswa merasa saling 
membutuhkan.Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud 
dengan saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan dalam hal 
mencapai tujuan, menyelesaikan tugas, bahan atau sumber, peran, dan hadiah; 
(2) Interaksi tatap muka, Interaksi tatap muka menjadikan siswa saling tatap 
muka dalam kelompok sehingga dapat berdialog. Interaksi semacam ini 
penting karena siswa merasa lebih mudah belajar dari sesamanya; (3) 
Akuntabilitas individual, Pembelajarran kooperatif menampilkan wujudnya 
dalam belajar kelompok. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar 
semua anggotanya, karena itu tiap anggota kelompok harus memberikan 
sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok yang didasarkan 
atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual ini 
disebut dengan akuntibilitas individual; (4) Ketrampilan menjalin hubungan 
antar pribadi, Ketrampilan social seperti rasa tenggang rasa, sikap sopan 
terhadap sesame, mengkritik ide, mandiri dan berbagai sifat lain yang 
bermanfaat dan menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya di asumsikan 
tetapi secara sengaja diajarkan. 
Menurut Slavin (1995: 12) belajar kelompok dalam pembelajaran 
kooperatif berbeda dengan kelompok biasa. Model pembelajaran kooperatif 
memiliki karakteristik tertentu yaitu : (1) Tujuan kelompok; (2) Pertanggung 
jawaban individu dicapai dengan cara untuk memperoleh skor kelompok 
dengan menjumlahkan skor setiap anggota kelompok, dan memberikan tugas 




kelompok ; (3) Kesempatan untuk sukses menggunakan metode scoring yang 
menjamin setiap siswa memiliki kesempatan untuk berperan aktif dalam 
kelompok mereka ; (4) Kompetisi antar kelompok, adanya kompetisi antar 
kelompok berarti memotivasi siswa untuk ikut aktif dan berperan dalam 
pembentukan konsep suatu materi. Pada pembelajaran kooperatif kelompok 
dibuat kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang agar interaksi 
kelompok menjadi lebih maksimal dan efektif.  
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran 
kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran 
yang bercirikan : (1) “memudahkan siswa belajar” sesuatu yang “bermanfaat” 
seperti fakta, ketrampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan 
sesame ; (2) pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang 
berkompeten menilai. 
Agus Suprijono (2009 : 58-61) menyatakan bahwa tidak semua belajar 
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. 
Lima unsure tersebut adalah : (1) positive interpendence (saling 
ketergantungan positif) ; (2) personal responsibility (tanggung jawab 
perseorangan) ; (3) face to face promotive interaction (interaksi promotif) ; (4) 
interpersonal skill (komunikasi antaranggota) ; (5) group processing 
(pemrosesan kelompok). Unsur pertama pembelajaran kooperatif adalah saling 
ketergantungan positif. Unsur ini menjukkan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif ada dua pertanggung jawaban kelompok. Yaitu mempelajari bahan 
yang ditugaskan kelompok dan menjamin semua anggota kelompok secara 
individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. Beberapa cara 
membangun saling ketergantungan positif yaitu : (a) menumbuhkan perasaan 




tujuan terjadi jika semua anggota kelompok mencapai tujuan. Peserta didik 
harus bekerja sama untuk mencapai tujuan. Tanpa kebersamaan, tujuan tidak 
akan tercapai; (b) mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan 
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai tujuan; (c) 
mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam kelompok 
hanya mendapat sebagian dari seluruh tugas kelompok. Artinya, mereka belum 
dapat menyelesaikan tugas, sebelum mereka menyatukan perolehan tugas 
menjadi satu; (d)  setiap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang 
saling mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling 
terikat dengan peserta didik lain dalam kelompok.Unsur kedua pembelajaran 
kooperatif adalah tanggung jawab individual. Pertanggungjawaban ini muncul 
jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan 
pembelajaran kooperatif adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi 
pribadi yang kuat. Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin 
semuaanggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah 
mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat 
menyelesaikan tugas yang sama. Unsure ketiga pembelajaran kooperatif adalah 
interaksi promotif. Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling 
ketergantungan positif. Ciri interaksi promotif adalah : (a) saling membantu 
secara efektif dan efisien; (b) saling member informasi dan sarana yang 
diperlukan; (c) memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien; 
(d) saling mengingatkan; (e) saling membantu dalam merumuskan dan 
mengembangkan argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasan 
terhadap masalah yang dihadapi; (f) saling percaya; (g) saling memotivasi 
untuk memperoleh keberhasilan bersama. Unsur ke empat pembelajaran 
kooperatif adalah keterampilan sosial. Untuk mengkoordinasikan kegiatan 
peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta didik harus: (a) saling mengenal 
dan mempercayai; (b) mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius; 
(c) saling menerima dan mendukung; (c) saling menerima dan saling 
mendukung; (d) mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif. Unsur 




mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi 
dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota 
kelompok. Siapa di antara anggota kelompok yang sangat membantu dan siapa 
yang membantu. Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan 
efektifitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif 
untuk mencapai tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok 
kecil dan kelas secara keseluruhan.      
Model pembelajaran kooperatif belum dilakukan secara optimal. Ada 
kekawatiran bahwa pembelajaran kooperatif hanya akan menyebabkan 
kekacauan  dikelas dan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam 
kelompok. Selain itu, banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai 
kegiatan kerja sama atau belajar dalam kelompok. Banyak siswa juga tidak 
senang disuruh bekerja sama dengan yang lain. Siswa yang tekun merasa harus 
bekerja melebihi siswa yang lain dalam kelompok mereka, sementara siswa 
yang kurang mampu merasa rendah diri ditempatkan dalam satu kelompok 
dengan siswa yang lebih pandai. Siswa yang pandai merasa temannya yang 
kurang pandai hanya menumpang saja pada hasil jerih payah mereka. Kesan 
negative lainnya adalah ada perasaan was-was pada anggota kelompok akan 
hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 
menyesuaikan diri dengan kelompok. Sebenarnya, pembagian kerja yang 
kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja kelompok jika guru benar-benar 
menerapkan prosedur model pembelajaran kooperatif. Banyak guru hanya 
membagi peserta didik dalam kelompok kemudian member tugas untuk 
menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman mengenai hal yang dikerjakan. 
Akhirnya, siswa merasa ditelantarkan. Karena mereka belum berpengalaman, 
mereka merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerja sama 
menyelesaikan tugas tersebut. Akibatnya kelas gaduh. Supaya hal ini tidak 
terjadi, maka sebagai guru harus memahami sintak model pembelajaran 
kooperatif. Dalam Agus Suprijono ( 2009 : 65) Sintak model pembelajaran 





Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif   
FASE-FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 : Present goals and set  
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa siap belajar 
Fase 2 : Present information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi kepada 
siswa secara verbal 
Fase 3 : Organize students into 
learning teams 
Mengorganisir siswa kedalam tim-
tim belajar 
Memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang tata cara pembentukan tim 
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efisien 
Fase 4 : Assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar 
Membantu tim-tim belajar selama siswa 
mengerjakan tugasnya 
Fase 5 : Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan siswa mengenai 
berbagai materi pembelajaran atau 
kelompok-kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya 
Fase 6 : Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan  
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok 
     (Sumber : Agus Suprijono, 2009: 50) 
 
Metode Pembelajaran Kooperatif dikembangkan untuk mencapai 3 tujuan 
utama, yaitu: 
a. Pencapaian Akademik 
Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan pada siswa 
yang berpencapaian rendah dan siswa yang berpencapaian lebih tinggi 




mengajari siswa yang berpencapaian rendah. Ini memberikan keuntungan 
terhadap siswa yang berpencapaian tinggi karena dengan membagikan ide 
atau pengetahuannya,siswa tersebut menjadi lebih dalam pengetahuannya 
tentang materi atau bahan ajar. Sedangkan siswa yang berpencapaian 
rendah lebih tertarik dalam belajar. 
b. Penerimaan atau perbedaan 
Efek atau dampak yang kedua dari pembelajaran kooperatif adalah 
penerimaan yang lebih luas terhadap orang lain yang berbeda ras, 
kebudayaan, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan. 
c. Mengembangkan kemampuan sosial 
Tujuan yang ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah untuk 
mengajarkan siswa kemampuan bekerja sama dan berkolaborasi. Keadaan 
seperti ini bertujuan untuk memperkecil ketidaksepahaman antara individu 
yang dapat memicu tindak kekerasan atau seringnya timbul ketidakpuasan 
ketika mereka dituntut untuk bekerjasama. 
Ada beberapa alasan yang mendasari dikembangkan pembelajaran 
kooperatif, antara lain: 
1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, ketrampilan, 
informasi, perilaku sosial dan pandangan-pandangan. 
3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial 
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
7) Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan  dapat diajarkan dan dipraktekan. 
8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 





10) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dianggap lebih 
baik. 
11) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan , jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, 
dan orientasinya juga (Nurhadi, 2004: 116) 
Dalam Anita Lie (2004: 31-35) mengatakan bahwa tidak semua kerja 
kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, ada 5 unsur yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kooperatif, 
yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan suatu karya sangat tergantung  pada anggotanya. Untuk 
menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlumenyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. 
2) Tanggung jawab perseorangan 
Setiap anggota dalam kelompok bertanggung jawab untuk melakukan 
yang terbaik. Setiap anggota kelompok harus melaksanakan tanggung 
jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa 
dilaksanakan. 
3) Tatap muka 
Setiap anggota kelompok dalam kelompoknya, harus diberi kesempatan 
untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan ini akan menguntungkan 
baik bagi anggota maupun kelompoknya. Hasil pemikiran beberapa orang 
akan lebih baik dari hasil pemikiran satu orang. 
4) Komunikasi antar anggota 
Unsure ini  juga menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan 
berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam 
kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidaak 
setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. 




untuk saling mendengarkan dan kemampuan untuk mengutarakan 
pendapat mereka. 
 
5) Evaluasi proses kelompok 
Evaluasi proses kelompok dalam pembelajaran kooperatif diadakan oleh 
guru agar siswa selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih baik. Waktu 
evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa 
diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Menurut Slavin (1995: 2) Model pembelajaran kooperatif memiliki 
kelebihan atau keunggulan disbanding model pembelajaran yang lainnya, 
antara lain: 
 (1) meningkatkan kemampuan akademik siswa; (2) meningkatkan 
rasa percaya diri; (3) menumbuhkan keinginan untuk menggunakan 
pengetahuan dan keahlian; (4) memperbaiki hubungan antar 
kelompok; (5) meningkatkan kemampuan siswa dalam berdiskusi; 
(6) meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas; 
(7)  meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi dengan 
siswa yang lainnya. 
 
Model pembelajaran kooperatif selain memiliki keunggulan juga memiliki 
kelemahan, yaitu: 
 (1) perlu persiapan yang rumit dalam pelaksanaannya; (2) siswa 
yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya kurang bisa 
bekerjasama dalam memahami materi maupun dalam 
menyelesaikan tugas; (3) bila terjadi persaingan negative maka 
hasilnya akan buruk; (4) ada siswa yang kurang memanfaatkan 
waktu sebaik-baiknya dalam belajar kelompok; (5) bila ada anggota 
kelompok yang ingin berkuasa atau ada anggota kelompok yang 
malas maka usaha kelompok dalam memahami materi maupun 
untuk memperoleh penghargaan tidak berjalan sebagaimana 
mestinya  
Slavin (1995: 5) memperkenalkan metode mengajar yang menggunakan 
metode kelompok, antara lain: Student Teams Achevement Divitions (STAD), 
Teams Assited Individual (TAI), Jigsaw, Teams Game Tournament (TGT), 





2. Metode Group Investigation (GI) 
  Dasar-dasar model Group Investigation dirancang oleh Herbert Thelen, 
selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Shlomo dan Yael Sharan di 
Universitas Tel Aviv, merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umum di 
mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan 
kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif. Pada 
metode ini para siswa dibebaskan membentuk kelompoknya sendiri yang 
terdiri dari dua sampai enam orang anggota. Kelompok ini kemudian memilih 
topik –topik dari unit yang telah dipelajari oleh seluruh kelas, membagi topik-
topik ini menjadi tugas-tugas pribadi, dan melakukan kegiatan yang diperlukan 
untuk mempersiapkan laporan kelompok. Setiap kelompok lalu 
mempresentasikan atau menampilkan hasil penemuan mereka didepan kelas. 
 Group Investigation memiliki akar filosofis, etis, psikologi penulisan sejak 
tahun abad ini. Yang paling terkenal diantara tokoh-tokoh terkemuka dari 
orientasi pendidikan ini adalah John Dewey. Pandangan Dewey terhadap 
kooperasi di dalam kelas sebagai sebuah pra syarat untuk bias menghadapi 
berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. 
Kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif dimana guru dan murid 
membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual 
dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. 
Pihak yang belajar adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan 
sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang 
dikerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. 
Rencana kelompok adalah suatu metode untuk mendorong keterlibatan 
maksimal para siswa (Slavin, 2008:214-215) 
 Metode GI melibatkan siswa sejak perencanaan , baik dalam seleksi topik 
maupun cara mempelajarinya melalui proses investigasi yang mendalam. 
Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skill). 
Penggunaan metode GI umumnya kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 




heterogen. Pembagian kelompok dapat juga dilakukan berdasarkan atas 
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik  tertentu. Para 
siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi yang 
mendalam terhadap berbagai sub topik yang dipilih kemudian menyiapkan dan 
menyajikan suatu laporan didepan kelas secara keseluruhan (Arends, 1997: 
120-121). 
 GI adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat membangun 
kerjasama antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Prosedur dalam 
perencanaan bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa, 
sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua 
aspek, membuat keputusan untuk menetapkan arah tujuan yang mereka 
kerjakan. Kelompok berfungsi sebagai wahana dalam berinteraksi sosial. 
Perencanaan kelompok dapat menjamin keterlibatan semua siswa secara 
maksimal dalam penggunaan metode ini. 
 Dalam metode Group Investigation memiliki 3 konsep utama, yaitu: (1)  
penelitian (inquiry) yaitu proses dimana siswa dirangsang dengan 
menghidupkan pada suatu masalah. Siswa merasa dirinya perlu memberikan 
reaksi terhadap masalah yang dianggap perlu untuk diselesaikan. Masalah ini 
didapat dari siswa sendiri atau diberikan oleh guru; (2) pengetahuan yaitu 
pengalaman yang tidak dibawa sejak lahir namun diperoleh siswa melalui 
pengalaman baik secara langsung maupun tidak langsung; (3) dinamika 
kelompok, menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok individu 
yang saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau dikaji 
bersama dengan berbagai ide dan pendapat serta saling tukar-menukar 
pengalaman dan saling berargumentasi. 
 Arends (1997:121) mengemukakan enam tahap kegiatan dalam metode GI 
yaitu: 
1. Mengidentifikasi topik dan pembentukan kelompok.  
Tahapan ini menekankan pada permasalahan dimana siswa meneliti, 
mengajukan topik dan saran. Peranan ini dimulai dengan setiap siswa 




mampu menebak topik apa yang akan disampaikan siswa. Kemudian siswa 
yang memiliki topik yang sama dikelompokkan menjadi satu kelompok 
yang sama dalam penyelidikan nantinya. Dalam hal ini peran guru adalah 
membatasi jumlah kelompok serta membantu mengumpulkan informasi 
dan memudahkan pengaturannya. 
2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari. 
Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang akan 
diinvestigasi dengan cara mengisi lembar kerja yang telah tersedia serta 
mengumpulkan sumber untuk menyelesaikan masalah yang telah 
diinvestigasi oleh kelompok kecil. Kemudian setiap kelompok memberikan 
kontribusi kepada kepala penelitian untuk seluruh kelas. 
3. Melaksanakan investigasi. 
Siswa secara individual atau berpasangan mengumpulkan informasi, 
menganalisa dan mengevaluasi serta menarik kesimpulan. Setiap anggota 
kelompok memberikan kontribusi satu dari bagian penting yang lain untuk 
kelompoknya. Anggota kelompok yang lain dapat menolong dan 
mendiskusikan pekerjaannya dengan mengadakan saling tukar informasi 
dan mengimpulkan ide-ide tersebut untuk menjadi satu kumpulan. 
4. Menyiapkan laporan akhir. 
Pada tahap ini merupakan tingkat pengorganisasian dengan 
mengintegrasikan semua bagian menjadi sebuah keseluruhan dan 
merencanakan suatu presentasi didepan kelas. Setiap kelompok telah 
menunjuk salah satu anggota untuk mempresentasikan tentang laporan  
hasil akhir penyelidikanya yang kemudian setiap anggotanya 
mendengarkan. Peran guru disini sebagai penasehat membantu memastikan 
setiap anggota kelompok ikut andil didalamnya. 
5. Mempresentasikan hasil akhir. 
Setiap kelompok telah siap memberikan hasil akhir didepan kelas dengan 
berbagai bentuk presentasi. Diharapkan dari penyajian presentasi yang 
beraneka ragam  tersebut, kelompok lain dapat aktif mengevaluasi 




6.  Mengevaluasi. 
Pada tahap ini siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik 
pengalaman aktif mereka. Guru dan siswa lain berkolaborasi mengevaluasi 
proses belajar sehingga semua siswa diharapkan menguasai semua sub 
topik yang disajikan. 
 Metode Group Investigation ini guru hanya berperan sebagai mediator, 
fasilitator, dan pemberi kritik yang bersahabat. Seyogyanya guru membimbing 
dan mencerminkan kelompok melalui 3 tahap: (a) tahap pemecahan masalah; 
(b) tahap pengelolaan kelas; (c) tahap pemaknaan secara perorangan. 
Ditempuhnya 3 tahapan tersebut, diharapkan proses pembelajaran dapat 
menghasilkan proses belajar yang lebih baik dan siswa lebih menyeluruh dalam 
mendalami materiyang disampaikan oleh guru. 
 Metode Group Investigation memiliki kelebihan dibandingakan dengan 
metode lainnya yaitu: (1) siswa menjadi lebih mandiri dalam mencari informasi 
tentang materi yang akan dipelajari; (2) siswa mempunyai jiwa kooperatif yang 
tinggi; (3) siswa memiliki kemahiran dalam berkomunikasi dengan intelektual 
pembelajaran dalam mensintesis dan menganalisis; (4) meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berdiskusi. Beberapa kelemahan dari metode Group 
Investigation yaitu: (1) jika ada seorang siswa yang tidak aktif dalam 
kelompoknya maka akan menghambat dari pada tujuan pembelajaran; (2) 
siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya kurang bisa bekerjasama 
Dalam memahami materi maupun dalam menyelesaikan tugas; (3) ada siswa 
yang kurang memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam belajar kelompok.  
  
3. Hasil Belajar  
 Kegiatan belajar mengajar dikatakan efisien jika hasil belajar yang 
diinginkan dapat dicapai dengan usaha yang sekecil mungkin. Perwujudan 
perilaku belajar biasanya dapat dilihat dari adanya perubahan-perubahan 
kebiasaan, keterampilan, dan pengetahuan, sikap dan kemampuan yang 




 Belajar dan mengajar sebagai aktifitas utama disekolah meliputi 3 unsur 
yaitu: tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. Hasil 
belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam 
waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
 Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. Hasil belajar dapat juga dikatakan sebagai hasil akhir dari proses 
belajar mengajar serta merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang 
optimal setelah menerima pelajaran. Menurut Sudjana (1991: 22), hasil belajar 
memuat kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajar. 
 Menurut Sudjana (2005: 22) Dalam system pendidikan nasional rumusan 
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 
besar membaginya menjadi 3 ranah, yaitu: ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
a. Ranah kognitif 
  Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi (Sudjana, 2005: 22) 
  Enam aspek itu yaitu: (1) pengetahuan, mencakup ingatan akan 
hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan berupa fakta, 
kaidah dan prinsip serta metode yang diketahui; (2) pemahaman, mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari  bahan yang dipelajari; 
(3) penerapan atau aplikasi, mencakup kemampuan untuk menerapkan 
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang 
konkret dan baru; (4) analisis, mencakup kemampuan untuk menerima 
suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau 
organisasinya dapat dipahami dengan baik; (5) sintesis, mencakup 
kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan pola baru, bagian-bagian 
dihubungkan satu sama lain sehingga tercipta suatu bentuk baru; (6) 




mengenai sesuatu atau beberapa hal bersama dengan pertanggungjawaban 
pendapat itu yang berdasarkan suatu criteria tertentu (Masidjo, 1995: 93-
94) 
b.  Ranah Afektif 
  Berkenaan dengan ranah afektif, ada dua hal yang perlu dinilai, 
yaitu pertama kompetensi afektif, dan kedua sikap dan minat siswa 
terhadap mata pelajaran dan proses pembelajaran. Tipe hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatianya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 
sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
  Ada 5 tingkatan dalam ranah afektif ini, yaitu: (1) penerimaan, 
yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) dari luar 
yang datangkepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-
lain; (2) respon atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar; (3) penilaian, berkenaan dengan 
nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus; (4) organisasi, yakni 
pengembangan dari nilai kedalam suatu system organisasi, termasuk 
hubungan satu nilai dengan nilai lain, pamantapan dan prioritas nilai yang 
dimilikinya; (5) internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua system nilai 
telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 
lakunya (Sudjana, 2005: 29-30) 
c. Ranah Psikomotorik 
  Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk ketrampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. 
  Tingkatan ranah psikomotorik adalah: (1) persepsi, mencakup 
kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua 
perangsang atau lebih berdasarkan pembedaan antara ciri-ciri fisik yang 
khas pada masing-masing rangsangan; (2) kesiapan, mencakup kemampuan 
untuk menempatakan dirinya dalam keadaan akan memulai sesuatu gerakan 
atau rangkaian gerakan; (3) gerakan terbimbing, mencakup kemampuan 




diberikan; (4) gerakan terbiasa, mencakup kemampuan untuk melakukan 
suatu rangkaian gerak gerik dengan lancar, karena sudah dialatih 
sepenuhnya tanpa memperlihatkan lagi contoh yang diberikan; (5) gerakan 
kompleks, mencakup kemampuan untuk melaksanakan ketrampialan yang 
terdiri atas beberapa komponen dengan lancar, tepat dan efisien; (6) 
penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan untuk mengadakan 
perubahan dan menyesuaikan pola gerak gerik dengan kondisi setempat 
atau dengan persyaratan khusus yang berlaku; (7) kreativitas, mencakup 
kemampuan untuk melahirkan pola gerak gerik yang baru, seluruhnya atas 
dasar prakarasa dan inisiatif sendiri (Masidjo, 1995: 96-97) 
 
Selain hasil belajar faktor pendukung dari pembelajaran adalah 
performance guru yang diukur untuk mengetahui keberhasilan guru dalam 
pembelajaran. Performance guru diukur dengan lembar observasi yang diamati 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Performance guru dalam 
menyampaikan materi didepan kelas juga merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Tugas guru yang paling utama dalam pembelajaran adalah mengkondisikan 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan kearah yang lebih baik. 
Ketrampilan yang diamati dalam lembar observasi performance guru adalah 
membuka dan menutup pelajaran, bertanya, menggunakan variasi, menjelaskan, 
mengajar kelompok kecil dan perorangan, mengelola kelas, membimbing 
kelompok kecil, memberi penguatan dengan rentang penilaian 0 – 100. 
 
4. Perhitungan Statika Bangunan  
Mata pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diberikan pada siswa kelas X TKK SMK program bangunan, 
mata pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) hanya diberikan pada dua 
semester awal sehingga siswa harus benar-benar mampu memahami dasar  dari 
materi tersebut. Perhitungan Statika Bangunan adalah  mata pelajaran yang 




Konstruksi Kayu (TKK), Teknik Gambar Bangunan (TGB), dan Teknik 
Konstruksi Bangunan (TGB).  
Mata Pelajaran ini merupakan dasar dari Mekanika Teknik yang ada pada 
bangku perkuliahan pada program bangunan, Menurut GBPP Bidang Keahlian 
Bangunan dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Tahun 1999 Standar 
Kompetensi Perhitungan Statika Bangunan (PSB) meliputi:  
1. Menentukan perhitungan garis momen dan gaya lintang (bidang M dan D) 
Menguasai perhitungan garis momen (bidang M) 
Menguasai perhitungan gaya lintang (bidang D) 
2. Penentuan titik berat penampang 
Menguasai pengertian dan fungsi penentuan titik berat penampang pada 
perhitungan statika 
 
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian bab I dan kajian pustaka tersebut diatas, maka dapat 
disusun suatu kerangka pemikiran guna memperoleh jawaban atas permasalah 
yang timbul.  Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dengan 
siswa melalui kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku 
karena adanya pengalaman. Sedangkan mengajar merupakan suatu upaya untuk 
menyampaikan pengetahuan dengan tuntutan hasil yang berupa perubahan sikap 
dan nilai pada siswa yang belajar. 
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar ditentukan dan dipengaruhi 
oleh banyak faktor penting, baik faktor intern maupun ekstern. Penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah satu faktor ekstern 
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefektifan kegiatan belajar 
mengajar dan juga hasil belajar siswa. 
Pembelajaran Perhitungan Statika Bangunan masih sering menggantungkan 
pada kehadiran guru dan kurang memperhatikan perbedaan individual, cenderung 
berpusat pada guru (teacher centered). Metode-metode yang banyak 




digunakan, hal ini disebabkan karena pola pembelajaran yang telah berlangsung 
dari dulu sampai sekarang kebanyakan adalah model pembelajaran yang aktif 
dilakukan oleh guru sedangkan siswa cenderung pasif. Sehingga peran siswa 
dalam proses belajar mengajar dianggap belum menyeluruh. 
Hasil Observasi yang dilakukan pada guru mata pelajaran PSB 
menunjukkan bahwa yang menyebabkan siswa pasif dan hasil PSB siswa kurang 
optimal karena metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran belum 
melibatakan keaktifan siswa secara keseluruhan. Karena bersifat individu maka 
pada saat proses belajar mengajar lebih didominasi oleh siswa yang memiliki hasil 
belajar PSB yang relatif tinggi. Mereka lebih aktif dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru. Sebaliknya siswa yang  memiliki hasil belajar lebih rendah, 
mereka biasanya lebih pasif menerima pengetahuan dari guru tanpa berusaha 
untuk mencari informasi lebih mendalam. 
Oleh karena itu, maka dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PSB 
harus melibatakan peran serta siswa secara menyeluruh. Salah satu metode yang 
perlu diterapkan untuk meningkatkan peran serta (keaktifan) siswa dalam proses 
pembelajaran adalah metode pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). 
Pembelajaran GI merupakan usaha untuk meningkatkan keaktifan siswa dan 
mendekatkan jarak antar siswa yang disebabkan adanya perbedaan individu dan 
tuntutan untuk bekerja dan belajar secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 
Pengajaran dengan metode GI  yaitu siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 
kemudian melaksanakan investigasi materi dan mempresentasikan hasil 
investigasi. 
Pemanfaatan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
diharapkan mampu meninngkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
PSB serta dapat meningkatkan hasil belajar PSB siswa kelas X TKK SMK Negeri 
5 Surakarta pada khususnya. Alur pemikiran tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  
Dari uraian di atas, dapat digambarkan Alur pemikiran yang menggambarkan 




































Peran serta siswa secara 
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Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berfikir maka hipótesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. “Melalui pemanfaatan metode pembelajaran Group Investigation (GI), maka 
diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa XTKK SMK Negeri 5 
Surakarta pada mata diklat Perhitungan Statika Bangunan (PSB)”. 
2. “Dengan pemanfaatan metode Group Investigation (GI) diduga proses belajar 
mengajar menjadi lebih efektif pada siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 
Surakarta mata diklat Perhitungan Statika Bangunan (PSB)”. 
 
 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Surakarta dengan 
alamat di Jl. LU. Adisucipto 42 Telp. 0271 – 713916 pemilihan tempat itu didasarkan 
pada pertimbangan : 
a) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Surakarta merupakan tempat PPL (Praktek 
Kerja Lapangan) sehingga peneliti sudah mengetahui kondisi sekolah maupun 
siswanya. 
b) Sudah mengetahui model pembelajaran yang diterapkan di SMK Negeri 5 Surakarta 
karena sudah melakukan observasi sebelumnya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Februari 2010- Juni 2010. Adapun 
perinciannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
 
No. Hal Keterangan 
1. Pengajuan judul 16 Februari 2010 
2. Pra proposal 17 Februari 2010 
3. Proposal  (acc seminar) 25 Maret 2010  
4. Seminar proposal 30 Maret 2010 
5. Revisi proposal 1 April 2010 
6. Perijinan 6 April 2010 
7. Penelitian 8 April 2010 – 27 Mei 2010 
8. Analisa Data 10 April 2010  
9. Penulisan Laporan 17 Februari 2010 – 7 Oktober 2010 






B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta 
Tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 27 siswa. Alasan peneliti memilih sampel 
kelas X TKK karena peneliti pernah mengajar dalam kegiatan PPL dikelas tersebut 
sehingga peniliti sudah mengetahui karakteristik siswa-siswa tersebut. 
 
C. Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas analisis interaktif yaitu bersifat mendiskripsikan 
data, fakta dan  keadaan yang ada. Hal tersebut karena sumber data langsung berasal 
dari permasalahan yang dihadapi guru atau peneliti (Penelitian Tindakan Kelas) dan 
data deskriptif berupa kata-kata atau kalimat.Penelitian deskriptif bertujuan membuat 
deskripsi (gambaran) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang 
diselidiki. Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data yang akurat dan akan mempermudah dalam proses analisis. 
Solusi dari permasalahan tersebut dirancang berdasarkan kajian teori pembelajaran dan 
input dari lapangan. 
Rancangan solusi yang dimaksud adalah tindakan berupa penerapan model 
pembelajaran kooperatif  yaitu metode Group Investigation. Dalam menerapkan model 
pembelajaran tersebut digunakan tindakan siklus dalam setiap pembelajaran. Pada 
siklus I terdiri dari tahap-tahap: perencanaan (menyusun instrument), pelaksanaan 
(siswa melaksanakan investigasi dari sub topik yang diperoleh kemudian presentasi), 
observasi (implementasi pembelajaran GI pada siklus I belum optimal), refleksi 
(perbaikan agar pembelajaran lebih optimal). Pada siklus II tahap-tahapanya sama 
dengan siklus I hanya refleksi terhadap setiap pembelajaran berbeda, tergantung dari 
fakta dan interpretasi data yang ada pada siklus I. Tahap-tahapnya : perencanaan, 
pelaksanaan, observasi (hasil ranah afektif baik, ranah psikomotorik meningkat, ranah 
kognitif sudah tuntas, peran serta siswa menyeluruh), refleksi (langkah penyermpurnaan 




Penelitian yang dilakukan berupa penelitian pengembangan model pembelajaran 
dan tindakan. Penelitian tindakan terikat dalam perencanaan dan pengimplementasian 
perangkat pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). 
Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan metode analisis interaktif. 
Dimana setelah di analisis kemudian diadakan pendekatan interaktif pada siswa yang  
digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan siswa selama proses pembelajaran 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data informasi tentang 
kedaan  siswa terhadap pembelajaran Perhitungan Statika Bangunan  berupa data 
catatan lapangan tentang pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi dengan berpedoman 
pada lembar pengamatan dan hasil penilaian belajar dari materi menghitung garis 
momen dan gaya lintang (bidang M dan D). 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, berbagai sumber data yang 
penulis manfaatkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Informan 
Informan yang menjadi sumber data adalah guru mata diklat PSB, Wali 
kelas X TKK, dan Siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta. 
2.  Dokumen atau Arsip 
Dokumen atau Arsip yang digunakan dalam penelitian ini antara lain beruipa  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku penilaian, hasil tes evaluasi 
PSB,catatan lapangan ketika pembelajaran berlangsung dan silabus. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan dalam 







1. Observasi  
Observasi lapangan  untuk mengamati aktifitas siswa selama proses 
pembelajaran Perhitungan Statika Bangunan. lembar  observasi biasanya digunakan 
untuk memperoleh data tentang perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan oleh 
guru dan juga melihat tingkat efektifitas proses serta hasil pembelajaran. 
2. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa. Wawancara adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Wawancara dilakukan berulang kali yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi pada setiap proses pembelajaran yang dapat dijadikan  
refleksi untuk perbaikan pada proses pembelajaran.  
3. Tes 
Tes yang diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa mengenai Perhitungan Statika Bangunan dengan metode 
GI. Dengan tes ini peneliti dapat mengetahui apakah hasil belajar PSB mengalami 
penigkatan sesuai yang diharapkan peneliti. 
4. Kajian Dokumen 
Kajian dokumen dilakukan dalam berbagai dokumen atau arsip yang 
digunakan dalam proses pembelajaran seperti: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), hasil diskusi kelompok pada tiap siklus,buku ajar  yang digunakan, foto atau 
rekaman proses penelitian. 
F. Validitas Data 
Untuk menjaga kevalidan dalam penelitian digunakan teknik triangulasi, yaitu 
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. 
Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Jenis triangulasi ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda, dan bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah 
pada sumber data yang sama untuk menguji kebenaran informasinya. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan  metode pengumpulan data yang berupa tes hasil tindakan, 




Menurut Sutopo (2002: 81) skema triangulasi dalam penelitian dapat dilihat 




Gambar 2. Teknik Validitas Data 
                                   (Sumber : H.B Sutopo, 2002) 
G. Analisis Data 
Teknik analisis yang dilakukan sejak awal sampai akhir kegiatan pengumpulan 
data. Data-data dari hasil penelitian dilapangan diolah dan dianalisis secara analisis 
interaktif. Analisis mempunyai tiga kegiatan yaitu : reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tiga jenis Kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. 
Pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian 
data ini harus disusun pada waktu peneliti sudah mendapatkan sejumlah data yang 
diperlukan dalam penelitian. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
yang  tertulis di lapangan. Saat  pengumpulan data berakhir, peneliti mulai melakukan 
usaha untuk menarik kesimpulan yang dilakukan secara bertahap. Dengan demikian 
analisis data kualitatif dalam penelitian tindakan ini dilakukan semenjak tindakan–



















H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan dalam 
proses dan hasil belajar (Ranah kognitif,Afektif, dan Psikomotor),hal ini dapat 
dirumuskan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Indikator Keberhasilan (Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik) 
Ranah Indikator Target pencapaian ketuntasan 
1. Kognitif - Pencapaian nilai menurut 
batas ketuntasan 
70% 
(nilai melebihi KKM=70) 




- Pembentukan pola hidup 
70% 
3. Psikomotorik - Persepsi 
- Kesiapan 
- Gerakan terbimbing 
- Gerakan terbiasa 
- Gerakan kompleks 
- Penyesuaian pola gerakan 
- Kreativitas 
70% 
(Sumber : Winkel, 2009: 280 – 283) 
Gambar 3. Model Analisis Interaktif 





I. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan dalam  penelitian tindakan kelas ini 
mangikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Kasihani 
Kasbolah yang berupa model spiral. Perencanaan Kemmis menggunakan system spiral 
refleksi diri yang dimulai dengan rencana tindakan, tindakan, pengamatan, refleksi, 
perencanaan kembali merupakan suatu dasar pemecahan permasalahan (Kasbolah, 
2001: 63). 
Langkah-langkah operasional penelitian meliputi tahap persiapan, tahap 
perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap analisis, dan tahap refleksi 
serta tahap tindak lanjut. 
Pada tahap persiapan yang perlu dipersiapkan, yaitu: (1) permintaan ijin kepada 
kepala sekolah dan guru mata diklat Perhitungan Statika Bangunan (PBS) SMK Negeri 
5 Surakarta; (2) Observasi pra tindakan untuk mendapatkan gambaran awal mengenai 
kegiatan belajar mengajar khususnya mata diklat Perhitungan Statika Bangunan (PBS); 
(3) identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran Perhitungan Statika 
Bangunan kelas X TKK yang telah dilakukan. 
Setelah diadakan Identifikasi terhadap masalah di kelas, kemudian dilakukan 
pelaksanaan siklus. 
Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap ini peneliti menyusun instrument penelitian yang akan digunakan dengan 
metode Group Investigasi (GI) . Instrumen meliputi: Rencana Pelaksanan 
Pembelajaran (RPP), soal tes kognitif, lembar observasi penilaian psikomotorik. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang  dilaksanakan dalam Penelitian Tindakan Kelas siklus I ini 
Terdiri dari 2 pertemuan.uraian masing-masing kegiatan dalam pertemuan 
Sebagai berikut: 
a. Pertemuan I 
1) Kegiatan awal (15 menit) 




b) Mengabsensi siswa. 
c) Menumbuhkan motivasi belajar. 
d) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis gaya 
konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
e) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru menyampaikan materi pelajaran tentang garis gaya kontruksi yang 
membahas mengenai garis momen garis gaya lintang pada satu tumpuan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti. 
d) Guru mengulas materi pelajaran yang kurang jelas. 
e) Guru memberikan contoh soal hitungan yang dikerjakan dipapan tulis dan 
menyuruh beberapa siswa untuk maju kedepan menyelesaikan jawaban. 
f) Guru memberikan tugas berkelompok kepada siswa menggunakan metode 
Group Investigation (GI) yaitu : 
a) Guru membagi siswa dibagi kedalam 5 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 
4-5 orang).  
b) Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok.  
c) Siswa menyimak panjelasan guru tentang tugas yang harus diselesaikan 
dalam kelompoknya.  
d) Guru memberikan soal diskusi kepada setiap kelompok,soal yang diberikan 
sama.  
e) Siswa berdiskusi dalam satu kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
f) Jawaban dikumpulkan untuk dikoreksi guru, kemudian jawaban dibahas 
bersama-sama didepan kelas.  
g) Guru menyuruh salah satu kelompok untuk maju kedepan untuk 
menyelesaikan jawaban soal, kelompok lain mengkoreksi kelompok yang 
maju kedepan sehingga terjadi investigasi jawaban yang benar.  





3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
b) Memberikan kisi-kisi mengenai pelajaran yang akan datang. 
b. Pertemuan 2 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
a) Mengkondisikan kelas (berdoa sebelum pelajaran dan penguasaan kelas awal). 
b) Mengabsensi siswa. 
c) Menumbuhkan motivasi belajar. 
d) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis 
gaya konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
e) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru mengulang kembali materi pelajaran tentang garis gaya kontruksi yang 
membahas mengenai garis momen garis gaya lintang pada satu tumpuan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti. 
d) Guru memberikan tugas kognitif 1 untuk dikerjakan siswa tiap individu. 
e) Siswa mengerjakan soal kognitif 1. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Siswa mengumpulkan jawaban soal kognitif 1. 
b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
c) Pelajaran ditutup dengan doa. 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
       Peneliti beserta teman sejawat bertugas mengamati jalannya pelaksanaan 
Kegiatan belajar mengajar. Fokus ditekankan pada implementasi model 
pembelajaran kooperatif metode Group Investigation terhadap kualitas  
Pembelajaran PSB secara menyeluruh yang meliputi prestasi/hasil belajar pada 
siklus I, peran serta/ keaktifan siswa dalam pembelajaran (afektif), 





4. Tahap Analisis dan Refleksi  
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanan proses 
KBM,penguasaan materi/pencapaian belajar siswa (nilai tes) dan tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan guru.  
Berdasarkan pelaksanaan tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data 
yang diperoleh selanjutnya menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk perbaikan 
pembelajarn berikutnya (pada siklus II) 
Refeksi dalam penelitian tindakan ini adalah memikirkan ulang dan 
mencari dan menemukan kekurangan-kekurangan yang dilakukan mulai dari 
tahap persiapan sampai pelaksanaan tindakan kelas. Refleksi dilaksanakan agar 
tidak terjadi kesalahan yang terulang pada tindakan kelas berikutnya. 
5. Tahap Tindak Lanjut 
Keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tindakan yang tertuang 
dalam refleksi, maka peneliti dengan rekan peneliti yang membantu dalam 
observasi mengadakan diskusi bersama guru untuk mengambil kesepakatan 
menentukan tindakan perbaikan berikutnya dalam proses pembelajaran. 




Perencanaan pada siklus II meliputi rencana perbaikan strategi 
pembelajaran untuk siklus II yang didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. 
Rencana perbaikan yang dapat dilakukan seperti melakukan pendekatan dan 
memberi perhatian kepada semua kelompok serta menyeluruh, meningkatkan 
peran serta dan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan metode Group 
Investigation. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pertemuan 1 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
a) Mengabsensi siswa. 




c) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis gaya 
konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
d) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru menyampaikan materi pelajaran tentang garis gaya kontruksi yang 
membahas mengenai garis momen garis gaya lintang pada dua tumpuan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti. 
d) Guru mengulas materi pelajaran yang kurang jelas. 
e) Guru memberikan contoh soal hitungan yang dikerjakan dipapan tulis dan 
menyuruh beberapa siswa untuk maju kedepan menyelesaikan jawaban. 
f) Guru memberikan tugas berkelompok kepada siswa menggunakan metode 
Group Investigation (GI) yaitu : 
a) Guru membagi siswa dibagi kedalam 5 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 
4-5 orang).  
b) Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok.  
c) Siswa menyimak panjelasan guru tentang tugas yang harus diselesaikan 
dalam kelompoknya.  
d) Guru memberikan soal diskusi kepada setiap kelompok,soal yang diberikan 
berbeda-beda.  
e) Siswa berdiskusi dalam satu kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
f) Jawaban dikumpulkan untuk dikoreksi guru, kemudian jawaban dibahas 
bersama-sama didepan kelas.  
g) Guru menyuruh salah satu kelompok untuk maju kedepan untuk 
menyelesaikan jawaban soal, kelompok lain mengkoreksi kelompok yang 
maju kedepan sehingga terjadi investigasi jawaban yang benar. 
h) Karena waktu hamper habis sebagian kelompok mempresentasikan hasil 






3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
b) Memberikan kisi-kisi mengenai pelajaran yang akan datang yaitu 
melanjutkan presentasi dan mengadakan tes kognitif 2. 
b. Pertemuan 2 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
b) Mengkondisikan kelas (berdoa sebelum pelajaran dan penguasaan kelas awal). 
c) Mengabsensi siswa. 
d) Menumbuhkan motivasi belajar. 
e) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis gaya 
konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
f) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
investigasi kelompok yang belum dibahas pada pertemuan yang lalu.  
b) Setelah seluruh kelompok selesai presentasi,guru mengulas materi sebentar 
menanyakan apakah ada siswa yang belum paham. 
c) Guru memberikan tugas kognitif 2 untuk dikerjakan siswa tiap individu. 
d) Siswa mengerjakan soal kognitif 2. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Siswa mengumpulkan jawaban soal kognitif 2.  
b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
c) Pelajaran ditutup dengan doa. 
 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Fokus pengamatan adalah peningkatan kualitas pembelajaran dengan 
menggunakan metode Group Investigation terhadap kualitas pembelajaran 
secara keseluruhan yang meliputi keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 
keterampilan siswa bekerja dalam kelompok, mengajukan serta menjawab 






4. Tahap  Analisis Data 
Setelah proses pembelajaran pada siklus II berakhir, maka diadakan 
analisis terhadap semua data yang diperoleh dilapangan melalui proses observasi 
maupun evaluasi. 
5. Tahap Refleksi 
Seperti pada tahap refleksi siklus I, refleksi pada siklus II ini juga 
dilakukan dengan berdiskusi antaram guru PSB dengan peneliti. Diskusi ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan apakah sudah 
mencapai tujuan atau belum dan untuk menentukan keputusan dalam melakukan 
siklus lanjutan atau  berhenti karena masalahnya telah terpecahkan. 
6. Tindak Lanjut 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru PSB 
SMK Negeri 5 Surakarta untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara terus 
menerus serta mengembangkan metode pembelajaran agar prestasi belajar PSB 
dapat tercapai secara optimal. 






























































Gambar 4. Skema Prosedur Penelitian
Identifikasi Masalah 
Pembelajaran berpusat pada 
guru,guru aktif sedangkan siswa 
pasif 
Peran serta siswa dalam 
pembelajaran kurang menyeluruh 
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Pelaksanaan Tindakan 
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Group Investigation (GI) 
Observasi dan Evaluasi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dikelas XTKK dalam 2 siklus dengan 4 kali 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
obsevasi, dan refleksi. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar pada mata diklat Perhitungan Statika Bangunan (PSB). Hasil 
observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran didalam kelas masih konvensional 
yaitu dengan metode ceramah sehingga siswa menjadi pasif.  
 
A. Data dan Deskripsi Tempat Penelitian 
Tempat penelitian berada di kelas X Teknik Konstruksi Kayu (TKK) SMK 
Negeri 5 Surakarta. Data sekolah dan kelas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Data Sekolah 
a. Profil Sekolah 
 
Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 5 Surakarta 
Nomor Statistik Sekolah : 321036101002 
Provinsi   : Jawa Tengah 
Otonomi Daerah  : Pemerintah Kota Surakarta 
Kecamatan   : Laweyan 
Desa/ Kelurahan  : Kerten 
Alamat Sekolah  : Jl. LU. Adi Sucipto no. 42 Surakarta, kode pos 57143 
No. Telepon   : (0271) 713916 
No. Faximile   : (0271) 727068 
Kepala Sekolah  : Drs. Sudarto, MM. 
      NIP.19520607 197903 1 012 
Status Sekolah  : Negeri 
Kelompok Sekolah  : Teknologi dan Industri 
Standar Sekolah  : Akreditasi A 




Tahun Perubahan  : 1997 
Kepemilikan Tanah  : Pemerintah 
Luas Tanah   : 22.530 m
2
 
Email dan Website  : smk5solo@yahoo.co.id dan www.smkn5solo.net  
Program Keahlian  : 1. Teknik Permesinan 
2. Teknik Bangunan 
3. Teknik Elektronika Industri 
4. Teknik Mesin Otomotif 
Sertifikasi ISO 9001-2000 : No. 01 100 065 (TUV Rheinland Group) 
      Tanggal dikeluarkan : 26 Juni 2006 
 
 
Peserta didik di SMK Negeri 5 Surakarta khususnya di program keahlian 
bangunan pada tahun 2009/2010 berjumlah 228 siswa yang terbagi menjadi 3 bidang 
keahlian, yaitu Teknik Gambar Bangunan (TGB), Teknik Konstruksi Batu dan Beton 
(TKB), dan Teknik Konstruksi Kayu (TKK). Jumlah peserta didik pada Bidang Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan (TGB) berjumlah 74 siswa, yang terdiri dari siswa kelas X 
TGB sebanyak 29 orang, siswa kelas XI TGB sebanyak 21 orang, dan siswa kelas XII 
TGB sebanyak 24 orang. Jumlah peserta didik pada jurusan Teknik Konstruksi Batu dan 
Beton (TKB) berjumlah 72 siswa, yang terdiri dari siswa kelas X TKB sebanyak 30 
orang, siswa kelas XI TKB sebanyak 21 orang, dan siswa kelas XII TKB sebanyak 21 
siswa. Sedangkan jumlah peserta didik pada jurusan Teknik Konstruksi Kayu (TKK), 
berjumlah 82 orang, yang terdiri dari siswa kelas X TKK sebanyak 27 orang, siswa kelas 
XI TKK sebanyak 22 orang, dan siswa kelas XII TKB sebanyak 30 siswa. Dari jumlah 
siswa diatas, diasuh oleh tenaga pengajar yang berjumlah 12 orang guru tetap dan 2 
orang guru honorer sekolah. 
Sekolah ini memiliki beberapa fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 
program keahlian bangunan untuk keperluan mereka. Diantaranya terdapat sebuah 
perpustakaan, sebuah Lab SAS (Self Acess Study), sebuah Lab TIK, sebuah bengkel 
kayu tangan, dua ruang gambar, sebuah bengkel kayu mesin, sebuah Koperasi Siswa 






b. Struktur Organisasi SMK Negeri 5 Surakarta  
 
Tabel 4 . Susunan Jabatan di SMK Negeri 5 Surakarta 
No. J a b a t a n N a m a 
1 Kepala Sekolah Drs. Sudarto, MM 
2 Wakil Kepala Sekolah,   
  a.      Waka Kurikulum Drs. Widodo 
  b.      Waka Kesiswaan Drs. Supartin 
  c.      Waka Ketenagaan Drs. Sunartono, MM 
  d.      Waka Hub. Industri Drs. Sriyadi, MM 
3 TIM SMM ISO 9001 : 2008   
  a.      QMR Drs. Yulisto 
  b.      DQMR Drs. Nuryanto 
  c.      Anggota Karseno, SPd 
    Zaenal Arifin,S.Sos I 
4 Koordinator TU Sri Handayani 
5 Perencanaan dan Pengembangan   
  a.      Koordinator Drs. Rahmad Darmono 
  b.     Anggota Drs. Bagyo  Sucahyo, M.Pd. 
    Suhari, SPd 
6 Ketua Program Keahlian   
  a.      Kaprog. Bangunan Drs. Purwanto, ST 
  b.      Kaprog TEI Edy Mugiyono, SST 
  c.       Kaprog. TITL Drs. Sri Wahono 
  d.      Kaprog. Pemesinan Drs. Heru Purnanto 
  e.       Kaprog. Otomotif Sarman, SPd 
  f.        Koordinator GNA Drs. Jarot Mardiyanto 
  g.       Koordinator BP Drs. Hermanto 
7 Ketua Kompetensi Keahlian   
  a.       Kompetensi  KeahlianTP/Kabeng Drs. Sukamto 
  b.      Kompetensi TKB/Kabeng Drs. Suprapto 
  c.       Kompetensi TGB/Kabeng Drs. Sri Hardoyo 




  a.       Urusan KBM Praktek Lari, S.Pd 
  b.      Urusan KBM Teori Sugiyoto, S.Pd 
  c.       Urusan Evaluasi Pendidikan Drs. Agus Imam AP 
  d.      Urusan Pengembangan KBM Drs. Cening Budiada 
  e.       Urusan Administrasi Drs. Haryanto 
  f.        Perpustakaan   
         1). Koordinator Natalia Kadarini, S.Pd 
         2). Anggota Dra. Nining Sumarsih 
  g.      SAS ( Self Acces Study ) & WEB   
         1). Koordinator Agus Maryanto, S.Kom 
         2). Anggota Fendi Prihantono, SPd 
9 Staf Kesiswaan   
  a.       Pembina OSIS Sukidi, SPd 
  b.      Pembina STP2K Drs. Suharyono 
  c.       Bendahara Kesiswaan Ti Wahyuni Lelono, SSi 
  d.      Pembina Pramuka Dra. Umi Wahidatun 
  e.       Urusan Upacara Bendera Sumardi, SPd 
  f.        Pembina PMR dan UKS Agus Satyawan, S.Pak 
  g.       Pembina Kesenian Dra. JD. Dewi Tri U. 
  h.       Pembina Koperasi Siswa   
         1).  Ketua Drs. Slamet, PD 
         2). Bendahara Dra. Endah Nuningsih 
         3). Sie Usaha Dra. Siti Nuriyah 
10 Staf Ketenagaan   
  a.     Urusan Sarpras Drs. Sudarsono 
  b.     Urusan SDM Ma’sumah S Suci, SSi, MPd 
  c.     Adminstrasi Joko Susilo, SPd 
    Eko Sapto Nugroho, S.Pd 
11 Staf Hubungan Industri   
  a.       Sekretaris Hub. Industri Slamet Priyadi, S.Pd. 
  b.     Bendahara Hub. Industri Tri Susilowati, S.Pd. 




  d.      Bursa Kerja Khusus Candra Denny KD, SPd 
        1). Koordinator Setyo Adi , SPd 
        2). Sekretaris Drs. Suteng Supriyantoro, ST 
        3).Bendahara Retnowatik, S.Pd. 
        4).Anggota Drs. Rahmad Darmono 
  
e.       Koordinator Bisnis Centre / Teaching  
       Factory 
Drs. Suparjono, MM 
  f.        Koordinator UPS Drs. Suprapto 
12 Ketua Bengkel   
  a.       Bengkel Elektronika Joko Wahyu Riyadi, S.Pd 
  b.      Bengkel Listrik Drs. Suharyatno 
  c.       Bengkel Mesin Perkakas Drs. Djoko Santoso 
  d.      Bengkel KB dan Lafalo Slamet, S.Pd 
  e.       Bengkel Mekanik Otomotif Mukri Hartanto, S.Pd 
13 Ketua Laboratorium   
  a.       Lab. Bahasa Dra. Sri Lasmini 
  b.      Lab Komputer Drs. Agus Supratman 
14 Bendahara Sekolah   
  a.       Bendahara Pemegang Kas dan RAP Annah Dwi Koriawati 
  b.      Bendahara Pembantu Komite Drs. Catur Jatmiko 
 
c. Kurikulum yang Pernah Diberlakukan di SMK Negeri 5 Surakarta  
SMK Negeri 5 Surakarta telah  memberlakukan beberapa kurikulum selama 
Proses Belajar Mengajar (PBM) dari tahun berdirinya sekolah. Kurikulum yang pernah 
diberlakukan di SMK Negeri 5 Surakarta itu antara lain : 
1. Kurikulum 1964 
2. Kurikulum 1976 
3. Kurikulum 1984 
4. Kurikulum 1994 
5. Kurikulum 1999 
6. Kurikulum 2004 (hanya untuk program studi mesin) 
7. Kurikulum Berbasis Kompotensi 




9. Kurikulum Spektrum 
 
d. Bidang Studi dan Program Keahlian di SMK Negeri 5 Surakarta  
Program studi yang ada di SMK Negeri 5 Surakarta ada empat macam Program 
Keahlian, yaitu : 
1. Program Keahlian Bangunan 
a). Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu 
b). Bidang Keahlian Teknik Konstuksi Batu dan Beton 
c). Bidang Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
2. Program Keahlian Mesin  
a). Bidang Keahlian TMO 
b). Bidang Keahlian TPM 
3. Program Keahlian Listrik 
a). Bidang Keahlian TITL 
b). Bidang Keahlian TPTL 
4. Program Keahlian Elektronika 
Bidang Keahlian TEI 
 
2. Data Siswa 
Penelitian ini menggunakan kelas X Teknik Konstruksi Kayu (TKK) sebagai 
subjek yang akan diteliti. Ruang kelas X TKK selalu berpindah-pindah tergantung 
dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari. Untuk mata pelajaran produktif (mata 
pelajaran bidang keahlian) dilaksanakan diruang kelas atau ruang bengkel bangunan. 
Sedangkan untuk mata pelajaran normatif adaktif dilaksanakan di ruang kelas atau ruang 
TIK. 
Pada saat mata pelajaran produktif PSB, siswa kelas X TKK menempati ruang 
bengkel. Ruang bengkel kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta berukuran 12x9 m, 
dengan lantai cor beton  serta dinding bercat krem. Ruang bengkel kelas X TKK 
menghadap ke arah barat.  Diruang kelas ini terdapat satu white board yang disebelahnya 
kanan kirinya terdapat papan tulis kapur kecil dibagian belakang terdapat contoh-contoh 




24 kursi panjang satu meja biasanya untuk 2 orang. Jumlah siswa X TKK sebanyak 27 
orang dengan keseluruhan siswa laki-laki. 
 
B. Kondisi Awal Pembelajaran Kelas X Teknik Konstruksi Kayu (TKK) 
Kegiatan observasi dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru dalam menyampaikan materi perhitungan statika bangunan dikelas X 
TKK SMK Negeri 5 Surakarta. Dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru  
aktif sedangkan  siswa pasif, karena guru masih menerapkan metode ceramah. Peran 
serta siswa dalam proses pembelajaran PSB masih kurang dan interaksi antar siswa pada 
proses pembelajaran hampir tidak ada, sehingga penguasaan terhadap materi pun masih 
kurang. Oleh karena itu peneliti menganggap bahwa peningkatan peran serta siswa atau 
keaktifan siswadan ditunjang  dengan interaksi yang baik pada proses pembelajaran 
antar siswa maupun antara siswa dan guru sehingga diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar. 
Kegiatan untuk mengetahui kondisi awal siswa dilakukan dengan tes 
kemampuan awal sebelum penerapan metode Group Investigation (GI). Tes kemampuan 
awal (tes kognitif) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan awal yang 
dimiliki siswa X TKK SMK Negeri 5 Surakarta dalam memahami materi pada mata 
pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) dengan pokok bahasan menghitung Garis 
gaya momen dan garis gaya lintang satu tumpuan.  
Hasil tes kemampuan awal (Lampiran 37) menunjukan penguasan materi masih 
kurang oleh siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta masih rendah (pencapaian 
rata-rata hanya 37,04%). Siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 17 siswa 
(62,96%), sedangkan yang mendapat nilai diatas 70 sebanyak 10 siswa (37,04%). Nilai 
rata-rata tes kemampuan awal belum memenuhi batas tuntas (KKM) yang ditetapkan di 
SMK Negeri 5 Surakarta yaitu 70. Penerapan pembelajaran Group Investigasi (GI) 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan meningkatkan keaktifan 
siswa dan kerjasama kelompok pada materi menghitung garis momen dan garis gaya 
lintang (bidang M dan bidang D) 
 
Data nilai kognitif tes kemampuan awal siswa untuk capaian batas ketuntasan, 





Gambar 5. Diagram Persentase Nilai Kognitif Siswa Pra Siklus (Capaian batas 
ketuntasan) 
 
Kondisi awal afektif siswa (pra siklus) diketahui dengan mengobservasi afektif 
siswa. Data hasil afektif pra siklus seperti terlampir pada Lampiran 19, hasilnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Afektif Siswa Pra Siklus 
No. Aspek Presentase Jumlah Skor (%) 
1 Menunjukkan perhatian  51,85 
2 Mengakui kepentingan 53,09 
3 Mematuhi perintah 55,56 
4 Ikut serta secara aktif 51,85 
5 Menerima suatu nilai 54,32 
6 Menghargai pendapat 55,56 
7 Membentuk system nilai 55,56 
8 Bertanggung jawab 58,02 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 56,79 
10 Melibatkan diri 50,62 
 Jumlah 543,22 






Diagram Nilai Kognitif Siswa Pra Siklus  






Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hasil afektif siswa, dengan hasil  
nilai rata-rata sebesar 54,322%. Dengan pencapaian tertinggi pada aspek bertanggung 
jawab, sedangkan aspek terendah pada aspek melibatkan diri. 
Secara keseluruhan proses belajar afektif siswa masih rendah dan perlu adanya 
usaha meningkatkan proses tersebut. Persentase skor setiap aspek pada observasi afektif 
pra siklus dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
 Gambar 6. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Afektif Siswa Pra Siklus 
 
 Kondisi awal psikomotorik siswa pra siklus diketahui dengan mengobservasi 
psikomotor siswa, hasil observasi psikomotor pra siklus seperti terlampir pada Lampiran 

































































 Grafik Persentase Skor setiap Aspek 




Tabel 6. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Psikomotor Siswa Pra   
Siklus 
No. Aspek Presentase Jumlah Skor (%) 
1 Persepsi 42,13 
2 Kesiapan 40,74 
3 Gerakan terbimbing 41,67 
4 Gerakan terbiasa 42,59 
5 Gerakan kompleks 46,29 
6 Penyesuaian pola gerak 50,00 
7 Kreatifitas 50,46 
 Jumlah 313,88 
 Rata-rata 44,84 
 
Hasil observasi pada proses pembelajaran menyimpulkan bahwa pada kondisi 
awal pembelajaran masih dominan berpusat pada guru, guru masih terbiasa 
menggunakan metode konvensional. Dalam pembelajaran ini guru lebih banyak 
berceramah sedangkan siswa hanya mendengarkan sehingga mengakibatkan guru lebih 
aktif sedangkan siswa pasif. 
Hasil observasi psikomotorik siswa menunjukkan nilai presentase pada pra siklus 
berkisar antara 40,74% -50,46% dengan rata-rata 44,84%. Aspek terendah sebesar 
40,74% pada aspek ”kesiapan”, ini menujukan tingkat kesiapan siswa masih rendah. 
Sedangakan presentase tertinggi pada aspek ”kreatifitas” yaitu dengan jumlah 50,46%, 
ini menunjukkan bahwa siswa mampu menyampaikan hasil secara berurutan disertai 
keterangan dan gambar walaupun masih ada beberapa yang salah dan memerlukan 
bimbingan dari guru. Jadi pada kesimpulanya kondisi psikomotorik siswa masih rendah 
sehingga perlu usaha untuk meningkatkannya. 
Presentase skor setiap aspek observasi psikomotor pra siklus dapat dilihat pada 





Gambar 7. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Psikomotor Siswa Pra Siklus 
 
Hasil observasi performance guru yang dilakuan pada pra siklus diketahui bahwa 
guru belum menyampaikan persepsi, guru belum dapat memotivasi siswa untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar, guru masih menggunakan metode 
pembelajaran yang kurang tepat yaitu dengan cara konvensional sehingga menyebabkan 
siswa kurang aktif, guru belum dapat menciptakan situasi dan kondisi yang 
menyenangkan pada saat pembelajaran dan guru belum memberikan kesimpulan pada 
akhir pelajaran. 
Presentase hasil observasi performance guru pada pra siklus dapat dilihat pada 









































 Grafik Persentase Skor setiap Aspek 





Tabel 7. Persentase hasil observasi Performance guru pada Pra siklus 
No. Indikator Pra Siklus 
(%) 
1. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 50 
2. Ketrampilan bertanya 50 
3. Ketrampilan menggunakan variasi 50 
4. Ketrampilan menjelaskan 100 
5. Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 50 
6. Ketrampilan mengelola kelas 25 
7. Ketrampilan membimbing kelompok kecil 0 






















































C. Pelaksanaan Penelitian 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan sebagai usaha untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Perhitungan Statika Bagunan (PSB). Pembelajaran dengan metode 
Group Investigation (GI) dalam pelaksanaannya berupa diskusi kelompok untuk 
menginvestigasi bahan yang diajarkan kelompok yang selanjutnya diadakan presentasi 
kelompok. Siklus I direncanakan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama diskusi kelompok 
dan pertemuan kedua memberikan tes kemampuan kognitif, alokasi waktu 4 x 45 menit. 
Instrumen yang disiapkan untuk pembelajaran adalah silabus Perhitungan Statika 
Banguan (PSB), RPP, lembar tugas diskusi kelompok 1 dan Tes Kognitif 1. Selain itu 
dipersiapkan pula lembar observasi afektif siswa, lembar observasi psikomotor siswa 
dan lembar observasi performance guru. 
b. Tahap Tindakan 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang dibuat, siklus I 
direncanakan 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertemuan 2 x 45 menit. Untuk 
pertemuan ke- 1 pada tanggal 9 April 2010, guru mulai menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Diawali dengan guru menerangkan 
secara singkat mengenai materi perhitungan garis momen dan perhitungan garis gaya 
lintang selanjutnya siswa diberikan tugas untuk membentuk kelompok-kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 orang.  
Untuk diskusi pada siklus I setiap kelompok diberikan soal yang sama. Hal 
ini bertujuan agar pada saat dipresentasikan salah satu kelompok kedepan, kelompok 
yang lain dapat memperhatikan dan meinvestigasi jawaban yang benar. Setiap kelompok 
berdiskusi dan menginvestigasi jawaban masing-masing. Guru memberikan waktu untuk 
masing-masing kelompok berdiskusi, setelah selesai kemudian jawaban dikumpulkan 
kedepan. Guru menyuruh salah satu kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan 
hasil investigasinya, seluruh siswa fokus pada pekerjaan yang dikerjakan didepan kelas. 
Setiap kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa mendapat tugas masing-masing, ada yang 
menulis hasil perhitungan, menggambar, menghitungkan, dan ada yang berbicara 




memiliki kesempatan yang sama untuk mengajukan pertanyaan, pendapat ataupun 
tanggapan atas hal-hal yang belum dipahami. Pembelajaran pada pertemuan ke- 1 
diakhiri dengan refleksi dan menarik kesimpulan. Refleksi dilakukan untuk 
merenungkan hal-hal apa saja yang terjadi selama kegiatan pembelajaran. Penarikan 
kesimpulan dilakukan bersama-sama antara guru dan siswa. Dengan begitu siswa akan 
lebih paham apa saja yang telah dipelajari pada pertemuan ke- 1 ini. 
Pertemuan ke- 2 pada tanggal 10 April 2010, dimulai dengan mengulas 
sedikit pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya apabila ada hal-hal yang masih belum paham mengenai 
pelajaran yang didiskusikan kemarin. Setelah sudah tidak ada yang bertanya, guru 
melakunan tes kognitif 1 setelah dilakukan proses pembelajaran dengan metode Group 
Investigation (GI). Tes diberikan dengan model soal perhitungan seperti soal yang 
diberikan pada diskusi sebelumnya, sebanyak 1 soal uraian (seperti pada Lampiran 9). 
Alokasi waktu untuk melaksanakan kegiatan ini adalah 60 menit. Setelah waktu tes 
selesai, guru menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban. 
Pembelajaran pada pertemuan ke- 2 diakhiri dengan refleksi yang bertujuan untuk 
memberikan penguatan kepada siswa didalam memahami materi. Kemudian secara 
bersama-sama, guru dan siswa menarik kesimpulan dan pelajaran ditutup oleh doa. 
 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Observasi yang dilakukan pada dasarnya bertujuan untuk menilai situasi 
pelasanaan proses pembelajaran dengan metode Group Investigasi (GI). Tahap observasi 
dan evaluasi terhadap siklus I dilaksanakan dengan menggunakan tes kemampuan 
kognitif siswa, lembar observasi psikomotor siswa, lembar observasi afektif siswa dan 
lembar observasi performance guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa pada awal pembelajaran siswa 
terlihat kurang antusias karena siswa belum terbiasa dengan metode GI, hal ini dilihat 
pada saat investigasi kelompok dan presentasi yang dilakukan siswa. Hasil investigasi 
yang kurang lengkap dan kesiapan presentasi yang masih kurang.  
 
1). Hasil Tes Kognitif Siswa 
Tes kognitif atau pada akhir pembelajaran siklus I diujikan kepada siswa untuk 




lintang  (bidang M dan bidang D) pada satu tumpuan . Tes diberikan dalam bentuk 
uraian perhitungan dengan jumlah soal 1 buah. Pertanyaan disesuaikan dengan materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. Hasil kognitif siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
lampiran 36, hasil yang didapatkan bisa disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 8. Nilai Kompetensi Tes Kognitif 1 Siswa Siklus I 
No. Uraian Pencapaian Hasil Jumlah/nilai 
1 Tuntas 66,67% 
2 Tidak Tuntas 33,33% 
3 Rerata kompetensi kognitif 72,33 
 
Hasil tes kognitif siswa menunjukkan bahwa siswa yang mendapt nilai tes 
kurang dari 70, sebanyak 9 siswa sedangkan siswa yang mendapat nilai lebih dari atau 
sama dengan 70, sebanyak 18 siswa. Nilai rerata kompetensi kognitif untuk mata 
pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) adalah 72,33 Dengan ketuntasan klasikal 
sebesar 66,67 %. 
 
2). Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus I 
Proses pembelajaran afektif yang terjadi pada siswa juga dilakukan dengan 
observasi yang ditulis pada lembar observasi. Data observasi afektif siswa dalam 
pelaksanaan tindakan pada siklus I seperti terlampir pada lampiran 20, dapat disajikan 














Tabel 9. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Afektif Siswa Siklus I 
No. Aspek Presentase JumlahSkor (%) 
1 Menunjukkan perhatian  61,73 
2 Mengakui kepentingan 65,43 
3 Mematuhi perintah 66,67 
4 Ikut serta secara aktif 65,43 
5 Menerima suatu nilai 66,67 
6 Menghargai pendapat 70,37 
7 Membentuk system nilai 72,84 
8 Bertanggung jawab 71,60 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 64,19 
10 Melibatkan diri 62,96 
 Jumlah 667,89 
 Rata-rata 66,789 
 
Dari hasil observasi afektif pada siklus I dapat disimpulkan bahwa siswa 
belum menunjukkan perhatian dengan metode Group Investigasi yang digunakan hal ini 
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan metode yang digunakan, siswa juga kurang 
melibatkan diri dalam proses belajar mengajar hanya sebagian saja yang aktif sedangkan 
yang lain ada yang ramai dan bicara sendiri. 
 
3). Hasil Observasi Psikomotor Siswa Siklus I 
Proses pembelajaran psikomotor yang terjadi pada siswa juga dilakukan dengan 
observasi yang dituliskan pada lembar observasi. Data jumlah presentase skor untuk 
setiap aspek yang diperoleh dari hasil observasi seperti terlampir pada lampiran 27 dan 









Tabel 10. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Psikomotor Siswa Siklus I 
No. Aspek Presentase Jumlah Skor (%) 
1 Persepsi 61,11 
2 Kesiapan 58,79 
3 Gerakan terbimbing 66,67 
4 Gerakan terbiasa 62,04 
5 Gerakan kompleks 65,74 
6 Penyesuaian pola gerak 65,74 
7 Kreatifitas 61,57 
 Jumlah 441,66 
 Rata-rata 63,09 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa persiapan tiap kelompok dalam diskusi 
dan presentasi masih kurang. Hal ini terlihat dari adanya beberapa kelompok yang belum 
menyelesaikan tugas diskusi kelompoknya dan kesiapan pada saat presentasi masih 
kurang, sehingga masih memerlukan bantuan dari guru.  
4). Hasil Observasi Performance Guru Siklus I 
Observasi terhadap performance guru hasilnya dituliskan pada lembar 
observasi. Skor tiap aspek pada pertemuan ke-1 dan ke-2 dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 11. Skor Aspek dalam Performance Guru setiap Pertemuan pada Siklus I 
No. Indikator Siklus 1 
(%) 
1. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 100 
2. Ketrampilan bertanya 50 
3. Ketrampilan menggunakan variasi 100 
4. Ketrampilan menjelaskan 100 
5. Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
50 
6. Ketrampilan mengelola kelas 50 
7. Ketrampilan membimbing kelompok kecil 100 








Guru membimbing jalannya kegiatan pembelajaran materi pertemuan ke- 1 dan 
ke- 2 dengan baik. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan salam 
dan mengabsen siswa. Peran guru dalam membangkitkan semangat belajar sudah cukup 
baik. Selama kegiatan pembelajaran guru sebagai fasilitator, tetap memantau kegiatan 
pembelajaran selama dikelas dan mengarahkan siswa berpartisipasi dalam pembelajaran.  
 
d. Analisa 
Berdasarkan tahap observasi maka dilakukan analisa terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran pada siklus I. Hasil analisa pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation (GI) dapat diketahui dari: 
1). Hasil Tes Kognitif Siswa 
Tes kognitif diberikan kepada siswa untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman siswa tentang materi perhitungan gaya momen dan gaya lintang pada satu 
tumpuan yang disampaikan oleh guru. Pada siklus I diberikan soal tes sebanyak 1 soal 
berupa soal esai, soal perhitungan dilengkapi dengan gambar dan skala. Hasil evaluasi 
kognitif siklus I sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai dari 
tes kemampuan awal. Pada tes kognitif siklus 1  diberikan tes dengan jumlah 1 soal esai 
dengan ketuntasan klasikal 66,67% dan berarti terdapat 9 siswa dari 27 siswa yang 
belum mencapai batas ketuntasan minimal yaitu 70. Sedangakan rerata kompetensi 
kognitif mata pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) mengalami peningkatan 
yaitu dari 66,22 menjadi 72,33. 
Ketuntasan hasil belajar kognitif siklus I seperti terlampir pada Lampiran 36, 




   
Gambar 9. Diagram Persentase Nilai Kognitif Siswa Siklus I (Ketuntasan Klasikal) 
 
2). Hasil Observasi Afektif Siswa 
Hasil observasi afektif siswa pada siklus I, rentangan nilai persentase untuk 
setiap indikator berkisar antara 61,73% - 72,84%. Dengan nilai rata-rata sebesar 
66,789%. Indikator terendah sebesar 61,73% pada aspek 1 yaitu “mengakui 
kepentingan”. Ini dikarenakan ada sebagian siswa yang kurang memperhatikan apa yang 
disampaikan guru atau teman-temannya yang sedang presentasi didepan kelas sehingga 
pada saat diadakan tanya jawab pada saat presentasi selesai sebagian siswa cenderung 
pasif. Untuk itu pada pertemuan berikutnya siswa perlu mempersiapkan diri sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai. Persentase tertinggi adalah indikator 7 yaitu 
“membentuk sistem nilai” sebesar 72,84%.  
Persentase skor setiap aspek pada hasil observasi afektif siklus I, dapat dilihat 





Diagram Nilai Kognitif Siswa Siklus I 








 Gambar 10. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Afektif Siswa Siklus I 
 
 
3). Hasil Observasi Psikomotor Siswa 
Hasil observasi psikomotorik siswa, rentangan nilai persentase pada siklus I ini, 
berkisar antara 58,79% - 66,67%. Persentase terendah pada hasil observasi psikomotorik 
siswa adalah pada aspek ”kesiapan”. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan siswa dalam 
mempresentasikan hasil investigasinya masih rendah karena metode yang diterapkan 
masih jarang digunakan oleh guru. Untuk itu siswa perlu mem 
persiapkan dengan baik untuk proses pembelajaran berikutnya. Persentase 
tertinggi berada pada aspek nomor 3 “gerakan terbimbing” yaitu sebesar 66,67%. Hal ini 
menunjukkan tingkat keaktifan siswa tinggi, siswa mampu mengerjakan dan 
mempresentasikan hasil investigasi mereka secara runtun dan benar seperti contoh yang 
diberikan oleh guru, meskipun ada sebagian siswa yang masih pasif. 
 Persentase skor setiap aspek pada observasi psikomotor siswa siklus I, dapat 





















































 Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi 





 Gambar 11. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Psikomotor Siswa Siklus I 
 
4). Hasil Observasi Performance Guru Siklus I 
Hasil observasi performance guru pada pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif dengan metode Group Investigation (GI) cukup baik. Persentase observasi 
performance guru pada siklus I disajikan dalam grafik berikut ini : 
 































 Grafik Persentase Skor setiap Aspek 















































Guru membimbing jalanya kegiatan pembelajaran materi pertemuan ke-1 dan 
ke-2 dengan baik. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan salam 
dan mengabsen siswa. Guru masih kurang mengarahkan siswa untuk memanfaatkan 
waktu dengan baik sehingga ketika jam pelajaran selesai proses pembelajaran belum 
diakhiri. Selama kegiatan pembelajaran guru tidak sepenuhnya melepas siswa untuk 
belajar sendiri, hal ini mengingat usia dan tingkat pendidikan mereka. Guru sebagai 
fasilitator, tetap memantau kegiatan pembelajaran selama dikelas dan mengarahkan 
siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Pada saat presentasi berlangsung, guru 
berperan sebagai penasehat dan membimbing jalanya presentasi. Hasil observasi 
performance guru siklus I dapat dilihat pada Lampiran 35 dan 36. 
 
e. Refleksi 
Hasil tes kognitif siklus I menunjukkan  hasil pencapaian ketuntasan sebesar 
66,67%, ini belum mencapai target minimal 70% namun dibandingkan dengan tes 
kemampuan awal sudah mengalamai peningkatan. Persentase proses belajar afektif siswa 
dari hasil observasi sebesar 66,789 % dan ini belum mencapai target minimal 70%. Hasil 
observasi proses belajar psikomotorik siswa menunjukkan persentase sebesar 63,09% 
dan ini belum mencapai target yang diinginkan, yaitu sebesar 70%. Hasil observasi 
performance guru pada pertemuan ke- 1 dan ke- 2 menunjukkan rata-rata 77,78 hal ini 
sudah cukup baik namun dalam beberapa hal ini masih memerlukan pembenahan seperti 
pada pengaturan waktu. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus I mendapat beberapa hal yang penting untuk 
diperhatikan, yaitu siswa sebenarnya mempunyai kemampuan belajar mandiri, dilihat 
dari hasil investigasi yang para siswa itu lakukan. Dalam proses pembelajaran siswa 
mulai antusias ketika presentasi dan diskusi dimulai, sehingga terjadi interaksi antar 
siswa. Rentang nilai pada siklus I adalah 55 – 88 dengan nilai rata-rata 72,33. Meskipun 
rata-rata kelas tersebut sudah mencapai batas tuntas, tetapi ada beberapa siswa yang 
belum mencapai batas tuntas dan capaian indikator belum maksimal. 
Hasil observasi dan analisis data siklus I, masih terdapat beberapa kekurangan 




kurang jelas karena rasa kepercayaan diri yang rendah, hal ini membuat teman yang lain 
kurang memperhatikan sehingga mempengaruhi tingkat penguasaan materi dan proses 
pembelajaran kurang optimal. Ini dapat dilihat dari pencapaian indikator dan hasil 
observasi yang belum mencapai batas minimal. Upaya yang dilakukan adalah 
mengadakan perbaikan pada siklus II agar pembelajaran lebih optimal. 
 
2. Siklus II 
Pembelajaran pada siklus II mempunyai tahapan-tahapan yang sama seperti 
siklus I. perbedaannya terletak pada tahap perencanaannya. Perencanaan pada siklus II 
tergantung pada hasil refleksi siklus I. Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Proses kegiatan pembelajaran pada siklus II masih berpusat pada aktifitas 
guru dan siswa. Materi yang diberikan pada pembelajaran siklus II berbeda dengan 
materi pada siklus I, yaitu menghitung garis momen dan gaya lintang (bidang M dan 
bidang D) pada gambar konstruksi statika bangunan dua tumpuan. Tetapi metode yang 
digunakan sama seperti siklus I yaitu Group Investigation (GI). Kegiatan penelitian pada 
siklus II diawali dengan membuat rencana tindakan yang disusun berdasarkan hasil 
analisa dan refleksi pada siklus I. Pada siklus II ini dirancang dalam dua kali pertemuan 
dengan alokasi waktu setiap pertemuan adalah 4 x 45 menit. Perencanaan tindakan 
diawali dengan penyusunan instrumen pembelajaran untuk siklus II yaitu: Silabus mata 
pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB), RPP, lembar diskusi 2 siklus II, dan tes 
kognitif 2 siklus II. Selain itu dipersiapkan pula lembar observasi afektif siswa, lembar 
observasi psikomotor siswa, lembar observasi performance guru serta pedoman 
wawancara. 
Berdasarkan hasil refleksi pasca siklus I, maka revisi tindakan yang dapat 
dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1). Kepercayaan diri yang masih kurang menyebabkan siswa menjadi pasif, oleh karena 
itu perlu dilakukan pembenahan yaitu dengan memberikan motivasi pada siswa agar 
mampu aktif terlibat dalam proses belajar mengajar. Cara yang dilakukan yaitu 
dengan memberikan semangat kepada siswa yang belum mengeluarkan pendapat 




diri bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan masing-masing agar siswa tidak 
malu dan takut mengeluarkan pendapat. 
2). Guru memberi penjelasan kepada setiap kelompok agar melaksanakan investigasi 
materi secara maksimal, sehingga siswa memiliki kesiapan ketika tiba giliran untuk 
mempresentasikan hasil investigasinya. 
3). Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran, 
sehingga guru dapat mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dan ini juga akan 
mengembalikan perhatian pada pelajaran. 
4). Guru harus dapat mengatur waktu dengan baik, sehingga semua kelompok dapat 
mempresentasikan hasil investigasi mereka. Siswa benar-benar sudah siap 
mempresentasikan jawaban mereka kedepan kelas agar tidak terjadi penguluran 
waktu. 
5). Guru membagi kelompok secara adil, pada siklus I kelompok dibagi berdasarkan 
absensi. Untuk siklus II pembagian kelompok berdasarkan nilai secara heterogen, 
jadi untuk yang mendapat nilai tertinggi menjadi ketua kelompok agar dapat 
membimbing anggotanya. 
 
2. Tahap Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan 
tindakan I yang masih menerapkan metode Group Investigation (GI). Pelaksanaan 
tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. Sebagai mana telah diuraikan 
dalam RPP, kegiatan pembelajaran pada siklus II dirancang dalam 2 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah 4 x 45 menit. Guru menjelaskan 
materi pelajaran secara singkat, karena tema yang digunakan sama hanya berbeda pada 
satu tumpuan dan dua tumpuan. Menghitung gaya momen dan garis gaya lintang dua 
tumpuan berbeda dengan menghitung pada satu tumpuan, sedikit lebih sulit dari materi 
pada siklus II sehingga guru perlu menyampaikan secara jelas dan mudah dimengerti.   
Kegiatan selanjutnya lebih dipusatkan pada aktivitas diskusi siswa dalam kelompok – 
kelompok yang sudah ditentukan. Untuk siklus II kelompok mengalami perubahan, jika 
pada siklus I pembagian kelompok berdasarkan absen maka siklus II pembagian 
kelompok berdasarkan atas kemampuan akademik yang heterogen yang dilihat dari hasil 




membimbing teman-temannya. Guru memberikan setiap kelompok soal yang berbeda-
beda dan bervariasi, setiap kelompok menginvestigasi jawaban bersama-sama. 
Kemudian dilakukan presentasi hasil investigasi didepan kelas bagi kelompok yang 
sudah selesai mengerjakan. Setiap kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjawab pertanyaan dan bertanya mengenai hal-hal yang belum diketahui. 
Pertemuan ke-3 pada tanggal 6 Mei 2010, yaitu : Guru membuka pelajaran 
dengan presensi. Guru memberikan kilas balik pada pertemuan siklus I, pada siklus II ini 
tema yang diambil masih sama yaitu menghitung gaya momen dan garis gaya lintang, 
yang berbeda adalah pada tumpuannya sehingga guru memberikan secara garis besarnya 
saja. Siswa diperbolehkan bertanya mengenai pelajaran yang belum dimengerti. Guru 
memberikan contoh soal didepan kelas, sebagian siswa ditunjuk untuk maju kedepan 
menyelesaikan jawaban. Setelah materi selesai, guru mulai membagi siswa menjadi 5 
kelompok dengan jumlah tiap kelompok 5 – 6 siswa. Kemudian guru memberikan 
lembar diskusi 2 (Lampiran 11), setiap kelompok memiliki variasi soal yang berbeda-
beda dan siswa berdiskusi mengerjakan tugas bersama kelompoknya. Setelah waktu 
selesai, guru memanggil kelompok yang sudah siap untuk mempresentasikan jawaban 
hasil investigasi didepan kelas. Kelompok lain menanggapi jawaban yang disampaikan 
kelompok yang presentasi, sehingga terjadi tanya jawab antar siswa. karena keterbatasan 
waktu untuk 1 kelompok diskusi dilakukan pada pertemuan ke-4. 
Pertemuan ke- 4 pada tanggal 7 Mei 2010, yaitu : Guru membuka pelajaran 
dengan presensi. Guru mengulas sedikit mengenai apa yang disampaikan kemarin, 
kemudian guru mempersilahkan kelompok yang belum presentasi untuk kedepan 
mempresentasikan hasil investigasinya. Selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode Group Investigasi (GI) berlangsung, dilakukan penelitian kegiatan 
siswa melalui lembar observasi afektif siswa, lembar observasi psikomotor siswa dan 
lembar observasi performance untuk meneliti kegiatan guru. Setelah selesai lembar 
diskusi dikumpulkan, guru membuka pertanyaan tentang pelajaran yang belum 
dimengerti. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa mengenai 
perhitungan gaya momen dan garis gaya lintang dua tumpuan dengan menggunakan 
metode Group Investigation (GI), dilaksanakan tes kognitif 2 pada siklus II. Tes ini 




diberiakan adalan 60 menit. Setelah waktu tes sudah berakhir, guru menginstruksikan 
siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban. Pembelajaran pada pertemuan ke- 4 
diakhiri dengan refleksi yang bertujuan untuk memberikan penguatan kepada siswa 
didalam memahami materi. Setelah itu secara bersama-sama, guru dan siswa menarik 
kesimpulan. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Observasi dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar siswa pada siklus II 
dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya. Tahap 
observasi dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan kognitif siswa, 
lembar observasi psikomotor siswa, lembar observasi afektif siswa dan lembar observasi 
performance guru. Hasil observasi pada pelaksanaan siklus II mengalami peningkatan, 
siswa menjadi lebih aktif dan interaksi antar siswa pada tiap kelompok sudah tampak. 
1). Hasil Tes Kognitif Siswa 
Tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman siswa mengenai materi perhitungan gaya momen dan garis gaya lintang. Tes 
diberikan dalam bentuk esai dengan jumlah 1 soal. Pertanyaan disesuaikan dengan 
materi sebelumnya. Nilai kognitif 2 secara klasikal seperti terlampir pada Lampiran 36, 
hasil yang didapatkan bisa disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 12. Nilai Kompetensi Tes Kognitif 2 Siswa Siklus II 
No. Uraian Pencapaian Hasil Jumlah/nilai 
1 Tuntas 92,59% 
2 Tidak Tuntas 7,41% 
3 Rerata kompetensi kognitif 77,78 
 
 
2). Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus II 
Proses pembelajaran afektif yang terjadi pada siswa juga dilakukan dengan 
observasi yang ditulis pada lembar observasi. Data observasi afektif siswa dalam 
pelaksanaan tindakan pada siklus II seperti terlampir pada Lampiran 20 dan 21, dapat 





Tabel 13. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Afektif Siswa Siklus II 
No. Aspek Persentase Jumlah Skor (%)  
1 Menunjukkan perhatian  75,31 
2 Mengakui kepentingan 77,78 
3 Mematuhi perintah 76,54 
4 Ikut serta secara aktif 79,01 
5 Menerima suatu nilai 76,54 
6 Menghargai pendapat 77,78 
7 Membentuk system nilai 82,72 
8 Bertanggung jawab 83,95 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 74,07 
10 Melibatkan diri 79,01 
 Jumlah 782,71 
 Rata-rata 78,271 
 
Dari hasil observasi afektif pada siklus II dapat disimpulkan bahwa siswa 
sudah menunjukkan perhatian dengan metode Group Investigasi yang digunakan. Hal ini 
ditunjukan dengan siswa yang aktif dengan kegiatan pembelajaran, semua siswa 
melibatkan diri selama berlangsungnya diskusi. Siswa aktif bertanya, berani menjawab 
pertanyaan guru, menyumbangkan ide dan gagasan pada saat diskusi. 
 
3). Hasil Observasi Psikomotor Siswa Siklus II 
Proses pembelajaran psikomotor yang terjadi pada siswa juga dilakukan dengan 
observasi yang dituliskan pada lembar observasi. Data jumlah presentase skor untuk 
setiap aspek yang diperoleh dari hasil observasi seperti terlampir pada lampiran 28 dan 









Tabel 14. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Psikomotor Siswa Siklus II 
No. Aspek Presentase Jumlah Skor (%)  
1 Persepsi 78,24 
2 Kesiapan 78,24 
3 Gerakan terbimbing 78,70 
4 Gerakan terbiasa 82,41 
5 Gerakan kompleks 81,48 
6 Penyesuaian pola gerak 79,63 
7 Kreatifitas 79,17 
 Jumlah 557,87 
 Rata-rata 79,69 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa persiapan tiap kelompok dalam diskusi 
dan presentasi sudah cukup baik. Siswa sudah mengalami proses perbaikan yang cukup 
signifikan. Setiap kelompok berani memberikan saran dan pertanyaan ketika presentasi 
serta memperhatiakan kelompok lain yang sedang presentasi. 
 
4). Hasil Observasi Performance Guru Siklus II 
Observasi terhadap performance guru hasilnya dituliskan pada lembar 
observasi. Skor tiap aspek pada pertemuan ke-3 dan ke-4 dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 15. Skor Aspek dalam Performance Guru setiap Pertemuan pada Siklus II 
No. Indikator Siklus 2 
(%) 
1. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 100 
2. Ketrampilan bertanya 100 
3. Ketrampilan menggunakan variasi 100 
4. Ketrampilan menjelaskan 100 
5. Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 100 
6. Ketrampilan mengelola kelas 75 
7. Ketrampilan membimbing kelompok kecil 100 








Hasil observasi performance guru pada pasca siklus II mengalami kenaikan jika 
dibandingkan pada siklus I. Hal tersebut ditunjukkan dari semua indikator yang 
mengalami peningkatan. Guru membimbing jalannya kegiatan pembelajaran materi 
pertemuan ke- 3 dan ke- 4 dengan baik. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan 
menyampaikan salam dan mengabsen siswa. Selama kegiatan pembelajaran guru sebagai 
fasilitator, tetap memantau kegiatan pembelajaran selama dikelas dan mengarahkan 
siswa berpartisipasi dalam pembelajaran. Guru memberikan semangat kepada siswa, 
membangkitkan rasa percaya diri kepada siswa bahwa setiap siswa mampu 
mengeluarkan pendapat dalam diskusi, guru memberikan arahan bahwa setiap siswa 
mempunyai kemampuan sehingga siswa harus bekerja sama dalam kelompok.  
 
d.  Analisa 
Observasi menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Guru dan peneliti sudah mengerti dan memahami 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I dan mempunyai solusinya yaitu pada materi 
selanjutnya, siswa melaksanakan investigasi materi dengan lebih lengkap dan jelas untuk 
selanjutnya dipresentasikan didepan kelas. Hasil analisa pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation (GI) dapat dilihat 
dari: 
1). Hasil Tes Kognitif Siswa 
Tes kognitif diberikan kepada siswa untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman siswa tentang materi perhitungan gaya momen dan gaya lintang pada satu 
tumpuan yang disampaikan oleh guru. Pada siklus II diberikan soal tes sebanyak 1 soal 
berupa soal esai, soal perhitungan dilengkapi dengan gambar dan skala. Hasil evaluasi 
kognitif siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tes kognitif siklus 
II diberikan tes dengan jumlah 1 soal esai dengan ketuntasan klasikal 92,59% dan berarti 
terdapat 2 siswa dari 27 siswa yang belum mencapai batas ketuntasan minimal yaitu 70. 
Sedangakan rerata kompetensi kognitif mata pelajaran Perhitungan Statika Bangunan 
(PSB) mengalami peningkatan dari tes kemampuan awal,siklus I dan siklus II yaitu dari 




Ketuntasan hasil belajar kognitif siklus II seperti terlampir pada Lampiran 36, 
dapat digambarkan pada diagram berikut :  
 
 
Gambar 13. Diagram Persentase Nilai Kognitif Siswa Siklus II (Ketuntasan Klasikal) 
 
2). Hasil Observasi Afektif Siswa 
Hasil observasi afektif siswa pada siklus II, rentangan nilai persentase untuk 
setiap indikator berkisar antara 74,07% - 83,95%. Dengan nilai rata-rata sebesar 
78,271%. Indikator terendah sebesar 74,07% pada aspek 9 yaitu “kepercayaan diri”. Ada 
beberapa siswa yang menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan soal seperti teman-
temanya yang lain, merasa rendah diri sehingga siswa hanya pasif mendengarkan tanpa 
ada keinginan untuk bertanya atau berkomentar. Namun hal ini dapat diatasi oleh guru 
dengan memberikan motivasi dan semangat serta membagi rata perhatiannya ke seluruh 
siswa. Persentase tertinggi adalah indikator 8 yaitu “bertanggung jawab” sebesar 
83,95%. Hal ini disebabkan karena siswa sudah menyadari tanggung jawabnya dalam 
kelompok untuk mengerjakan tugas bersama-sama. Setiap anggota kelompok diberi 
tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang dipresentasikan masing-masing 
kelompok. Pada hasil observasi afektif mengalami peningkatan yang cukup besar dari 
siklus I ke siklus II. 
Persentase skor setiap aspek pada hasil observasi afektif siklus II, dapat dilihat 





Diagram Nilai Kognitif Siswa Siklus II 







Gambar 14. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Afektif Siswa Siklus II 
Pada aspek – aspek dalam observasi afektif juga dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan siswa yang terlampir pada lampiran 43 dan lampiran 44. Hasil 
wawancara dengan siswa menujukkan bahwa siswa menunjukkan perhatian terhadap 
materi yang diterangkan oleh guru dan mematuhi perintah guru apabila disuruh untuk 
mengerjakan tugas. Siswa juga aktif dalam diskusi kelompok hal ini dapat dibuktikan 
dengan jawaban siswa ”kalau tidak mengerti bisa bertanya kepada guru atau teman”. 
 
3). Hasil Observasi Psikomotor Siswa 
Hasil observasi psikomotorik siswa, rentangan nilai persentase pada siklus II 
ini, berkisar antara 78,24% - 82,41%. Persentase terendah pada hasil observasi 
psikomotorik siswa adalah pada aspek nomor 2 ”kesiapan” yaitu sebesar 78,24%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesiapan siswa dalam mempresentasikan hasil investigasinya sudah 
cukup baik, namun persentasinya masih kalah dengan aspek-aspek yang lain. Persentase 
tertinggi berada pada aspek nomor 4 “gerakan terbiasa” yaitu sebesar 82,41%. Hal ini 
menunjukkan tingkat keaktifan siswa tinggi, siswa mampu mengerjakan dan 
mempresentasikan hasil investigasi mereka secara runtun dan benar seperti contoh yang 


























































 Grafik Persentase Skor setiap Aspek 




 Persentase skor setiap aspek pada observasi psikomotor siswa siklus II, dapat 
dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 15. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Psikomotor  Siswa Siklus II 
Pada aspek – aspek dalam observasi psikomotor juga dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan siswa yang terlampir pada lampiran 43 dan 44. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa siswa memiliki kesiapan dalam menyampaikan hasil investigasinya 
didepan kelas, hal ini ditunjukan dengan pembagian tugas pada masing-masing anggota 
kelompok. Ada yang mengerjakan perhitungan, ada yang menggambar, ada yang 
menyampaikan hasil, dan ada yang menerangkan. Keaktifan masing-masing anggota saat 
menyampaikan hasil investigasi juga menunjukkan aspek gerakan terbimbing. 
 
4). Hasil Observasi Performance Guru Siklus II 
Performance guru pada pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Group Investigation (GI) terlihat cukup baik. Pada siklus II ini terjadi perbaikan 
pada performance guru, hal ini ditunjukan dengan semakin tingginya poin rata-rata pada 
siklus II yang dapat dilihat pada Lampiran 35 dan 36. Guru membimbing jalanya 































 Grafik Persentase Skor setiap Aspek 




memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar. Pada siklus II 
ini kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap.  
Pada tahap pertama guru memberikan soal yang bervariasi pada masing-masing 
kelompok, selanjutnya setiap kelompok melakukan investigasi menghitung jawaban 
yang tepat. Tahap kedua, hasil investigasi yang berupa perhitungan dan gambar 
dipresentasikan didepan kelas. Sedangkan tahap ketiga adalah guru memberikan tes 
kognitif 2. Guru memberikan kebebasan penuh kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Guru memberikan semangat kepada siswa, membangkitkan 
rasa percaya diri kepada para siswa bahwa setiap siswa mampu untuk mengeluarkan 
pendapat dalam diskusi kelompok, guru juga memberikan arahan bahwa tiap siswa 
memiliki kemampuan sehingga siswa harus dapat saling bekerja sama.   
Persentase hasil observasi Performance guru siklus II dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 
Gambar 16. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Performance Guru Siklus II 
Pada aspek – aspek dalam observasi performance guru juga dapat dilihat dari 
hasil wawancara dengan guru yang terlampir pada lampiran 45. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa guru mampu membimbing kelompok meskipun pada awalnya 















































proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini ditunjukan dengan peningkatan hasil 
belajar pada nilai kognitif siswa siklus II. Guru menggunakan variasi, yang pada 
awalnya hanya menggunakan metode ceramah kemudian menggunakan meode diskusi. 
Guru menyadari bahwa metode pembelajaran seperti ini mampu meningkatkan keaktifan 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan jawaban guru ” Menurut saya sudah  karena metode ini 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat. Siswa berusaha menyelesaikan 
tugas bersama-sama, apabila ada yang belum mengerti ditanyakan pada teman yanglebih 
tahu”. 
 
e.  Refleksi 
Hasil keseluruhan pencapaian belajar siswa dengan menerapkan metode Group 
Investigation (GI) cukup efektif. Tampak dari sikap siswa dengan penilaian afektif, 
penilaian psikomotorik dan hasil tes kognitif siswa. Untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi setelah tindakan, dilakukan tes kognitif yang 
menunjukkan hasil capaian ketuntasan sebesar 92,59% dan ini berarti telah mencapai 
target minimal 70%. Berdasarkan evaluasi dan analisa diketahui bahwa besarnya 
persentase proses belajar afektif siswa dari hasil observasi sebesar 78,271%, yang berarti 
berhasil melampaui target 70%. Hasil observasi proses belajar psikomotorik siswa 
menunjukkan persentase sebesar 79,69%. Ini menunjukkan bahwa proses belajar 
psikomotorik siswa telah berhasil melampaui target yang diinginkan yaitu 70%. Hasil 
observasi performance guru pada pertemuan ke- 3 dan ke- 4 ini menunjukan  persentase 
sebesar 77,8 % ini berarti berhasil melampaui target 70% dan menunjukka adanya 
peningkatan pada siklus I. Proses pembelajaran secara keseluruhan terlihat telah 
mencapai target minimal yang ditentukan, sehingga siklus dapat dihentikan. 
Untuk selanjutnya upaya meningkatkan proses belajar siswa baik dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor dilakukan oleh guru mata pelajaran Perhitungan Statika 
Bangunan (PSB) setelah peneliti. Agar proses belajar mengajar dapat lebih baik lagi.  
 
D. Pembahasan Antar Siklus 
Penerapan pembelajaran kooperatif Group Investigatian (GI) merupakan 




siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil Obervasi dan evaluasi pada pra siklus, siklus I dan II, serta performance guru pada 
siklus I dan II disajikan dalam data antar siklus berikut ini: 
 
1. Hasil Tes Kognitif Siswa 
Pemahaman siswa terhadap materi menghitung dan menggambar garis 
momen dan gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada satu tumpuan dan dua tumpuan 
dapat diketahui dari hasil tes kognitif, pada tabel dibawah ini :  
Tabel 16. Nilai Kompetensi Kognitif Siswa (Capaian Ketuntasan) 
 
Berdasarkan pada tabel , terlihat capaian ketuntasan belajar siswa semakin 
mengalami peningkatan. Pada pra siklus, capaian ketuntasan sebesar 37,04% sebanyak 
17 siswa belum mencapai batas tuntas minimal, selanjutnyasetelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation (GI) menunjukkan 
peningkatan pada siklus I sebesar 29,63% yaitu menjadi 66,67%, yaitu sebanyak 9 siswa 
belum mencapai batas tuntas minimal.  Hal ini berarti proses pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari semakin baik. Begitu pula pada siklus II terjadi kenaikan 
persentase dibandingkan siklus I yaitu menjadi 92,59%, yaitu 2 siswa belum mencapai 
batas tuntas minimal.  
Hasil capaian ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa dapat 
divisualisasikan dalam diagram sebagai berikut : 
 







1 Tuntas 37,04 % 66,67% 92,59% 
2 Tidak Tuntas 62,96 % 33,33% 7,41% 






Gambar 17. Diagram Batang Capaian Ketuntasan Proses Belajar Kognitif Siswa setiap Siklus 
 
2. Hasil Observasi Afektif Siswa 
Data hasil observasi afektif untuk setiap indikator pada pra siklus, siklus I, 
siklus II dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 17. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Afektif Siswa 
No. Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Menunjukkan perhatian  51,85 61,73 75,31 
2 Mengakui kepentingan 53,09 65,43 77,78 
3 Mematuhi perintah 55,56 66,67 76,54 
4 Ikut serta secara aktif 51,85 65,43 79,01 
5 Menerima suatu nilai 54,32 66,67 76,54 
6 Menghargai pendapat 55,56 70,37 77,78 
7 Membentuk system nilai 55,56 72,84 82,72 
8 Bertanggung jawab 58,02 71,60 83,95 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 56,79 64,19 74,07 
10 Melibatkan diri 50,62 62,96 79,01 
 Jumlah 543,22 667,89 782,71 











































Capaian Jenis Siklus 







Hasil observasi menunjukkan perubahan yaitu mengalami kenaikan 
persentase setiap indikator ranah afektif siswa pada pra siklus,siklus I dan siklus II. Rata-
rata hasil observasi afektif pada pra siklus sebesar 54,322%, pada siklus I meningkat 
menjadi 66,789% dan pada siklus II menjadi 78,271%. Diperlukan waktu dan proses 
agar seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran khususnya pada saat 
diskusi dan presentasi. Siswa melibatkan diri dalam diskusi, baik bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 




Gambar 18. Grafik Persentase tiap Aspek pada Observasi Afektif Siswa setiap Siklus 
 
Persentase rata-rata perbandingan hasil sebelum dan sesudah pelaksanaan 







































Pra Siklus 51.85 53.09 55.56 51.85 54.32 55.56 55.56 58.02 56.79 50.62
Siklus I 61.73 65.43 66.67 65.43 66.67 70.37 72.84 71.6 64.19 62.96























 Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi 








































Jenis Siklus pada Observasi Afektif Siswa 


















Gambar 19. Diagram Batang Persentase Rata-rata tiap Siklus pada Observasi Afektif 
Siswa 
 
3. Hasil Observasi Psikomotor Siswa 
Data hasil observasi proses belajar psikomotor siswa setiap indikator untuk 
pra siklus, siklus I dan siklus II, dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 18. Persentase Jumlah Skor setiap Aspek pada Observasi Psikomotor Siswa 
No. Aspek Pra Siklus (%) Siklus I (%) Siklus II (%) 
1 Persepsi 42,13 61,11 78,24 
2 Kesiapan 40,74 58,79 78,24 
3 Gerakan terbimbing 41,67 66,67 78,70 
4 Gerakan terbiasa 42,59 62,04 82,41 
5 Gerakan kompleks 46,29 65,74 81,48 
6 Penyesuaian pola gerak 50,00 65,74 79,63 
7 Kreatifitas 50,46 61,57 79,17 
 Jumlah 313,88 441,66 557,87 





Hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan psikomotor siswa 
pada tiap siklus. Hal ini berarti psikomotor siswa pada saat proses belajar mengajar baik 
saat diskusi dan presentasi mengalami perubahan yang cukup baik pada tiap aspek. 
Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Dalam pelaksanaan diskusi siswa sudah memiliki kesiapan yang cukup baik, 
hal ini terbukti dengan peran serta masing-masing anggota kelompok yang terkoordinasi 
dalam penyampaian diskusi. 
Data persentase skor tiap aspek pada observasi psikomotor siswa dapat 
divisualisasikan pada grafik berikut ini:  
 
 
Gambar 20. Grafik Persentase tiap Aspek pada Observasi Psikomotor Siswa setiap 
Siklus 
 
Persentase rata-rata observasi psikomotorik pada pra siklus, siklus I dan 













Pra Siklus 42.13 40.74 41.67 42.59 46.29 50 50.46
Siklus I 61.11 58.79 66.67 62.04 65.74 65.74 61.57























 Grafik Persentase Skor setiap Aspek 











































Jenis Siklus pada Observasi Psikomotor Siswa 

















Gambar 21. Diagram Batang Persentase Rata-rata setiap Siklus pada Observasi 
Psikomotor Siswa 
 
4. Hasil Observasi Performance Guru 
Data persentase capaian untuk setiap indikator dapat diperoleh dari hasil 
observasi performance guru untuk setiap siklus, dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 19. Persentase Capaian Setiap Indikator Observasi Performance Guru  






1. Ketrampilan membuka dan menutup 
pelajaran 
50 100 100 
2. Ketrampilan bertanya 50 50 100 
3. Ketrampilan menggunakan variasi 50 100 100 
4. Ketrampilan menjelaskan 100 100 100 
5. Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
50 50 100 
6. Ketrampilan mengelola kelas 25 50 75 
7. Ketrampilan membimbing kelompok kecil 0 100 100 
8. Ketrampilan memberi penguatan 0 66,67 100 
Jumlah 325 616,67 775 





Persentase hasil observasi Performance guru setiap indikator pra siklus, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 22. Grafik Persentase Skor setiap Aspek Observasi Psikomotor Siswa Pra 
Siklus, Siklus I, dan Siklus II  
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa performance guru semakin terlihat 
meningkat seiring dengan pergantian siklus. Pada saat membuka dan menutup pelajaran 
terjadi kenaikan dari pra siklus sebesar 50% menjadi 100% pada siklus II. Indikator 2,3 
dan 5 mengalami kenaikan yang sama yaitu dari 50% menjadi 100%. Pada indikator ke 6 
(ketrampilan mengelola kelas) terjadi peningktan pada pra siklus 25%, siklus I 50%, dan 
siklus II 75%. Sedangkan indikator 7 dan 8 terjadi kenaikan dari pra siklus 0%, pada 
siklus II menjadi 100%. 
Rata-rata persentase mengalami peningkatan, dari sebesar 37,18% dari pra 
siklus ke siklus I kemudian terjadi peningkatan lagi sebesar 19% dari siklus I ke siklus 
II. Guru sebagai fasilitator dan motivator semakin terlatih dalam menghadapi siswa. 


























Pra Siklus 50% 50% 50% 100% 50% 25% 0% 0%
Siklus I 100% 50% 100% 100% 50% 50% 100% 66.67%














































Jenis Siklus pada observasi performance guru 




siswa berani untuk tampil aktif dikelas. Siswa menjadi aktif bila diberikan tugas didepan 
kelas, menjawab pertanyaan, memberikan saran dan tidak sungkan untuk bertanya 
mengenai pelajaran yang belum dipahami. Proses pembelajaran menjadi menyenangkan 
bagi guru maupun siswa. Data tersebut dapat divisualisasikan dengan grafik persentase 





























SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Hasil penelitian tindakan kelas  menggunakan model pembelajaran kooperatif 
dengan metode Group Investigation (GI) pada mata pelajaran Perhitungan Statika 
Bangunan (PSB) dengan kompetensi dasar menghitung garis momen dan gaya lintang 
(bidang M dan D) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Konstruksi 
Kayu (TKK) SMK Negeri 5 Surakarta.  
1. Hasil belajar ranah kognitif, ketuntasan belajar siswa pada awal pra siklus sebesar 
37,04%, pasca siklus I sebesar 66,67%, dan pasca siklus II sebesar 92,59%. 
2. Hasil belajar ranah afektif, dari observasi pada pra siklus sebesar 54,322%, pasca 
siklus I sebesar 66,789%, dan pasca siklus II sebesar 78,271%. 
3. Hasil belajar ranah psikomotor, dari observasi pra siklus sebesar 44,84%, pasca 
siklus I sebesar 63,09%, dan pasca siklus II sebesar 79,69%. 
4. Hasil observasi performance guru, pra siklus sebesar 40,6%, siklus I sebesar 77,78%, 
dan siklus II sebesar 96,8%. 
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemanfaatan model pembelajaran kooperatif dengan metode Group 
Investigasi (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan pada setiap siklus. Efektifitas pembelajaran dari pemanfaatan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigasi (GI) terlihat efektif. Ini dapat 
dilihat dari proses pembelajaran yang berkualitas sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. Pembelajaran dengan  pemanfaatan metode Group Investigation (GI) dalam 







Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat beberapa implikasi yang berguna 
baik secara teoritis maupun praktis dalam upaya meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan bagi 
pembaca tentang pentingnya penerapan metode pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dan dapat  sebagai salah satu sumber acuan bagi peneliti lain yang 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
2. Implikasi Praktis 
Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode Group 
Investigation (GI) pada mata pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) dengan 
kompetensi dasar menghitung garis momen dan gaya lintang, sebagai usaha untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Konstruksi Kayu (TKK) SMK Negeri 
5 Surakarta, dapat meningkatkan aktifitas siswa yang berpengaruh pada peningkatan 
hasil belajar siswa baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
  
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi diatas, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya memperhatikan model pembelajaran yang digunakan, yaitu dengan 
melibatkan siswa secara aktif sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator dan 
motivator. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 
pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation. 
2. Dalam pemanfaatan metode Group Investigation sebaiknya siswa dijelaskan secara 
rinci dahulu, agar pada saat metode itu digunakan tidak terjadi kebingungan dan 
membuang waktu dengan percuma seperti pada awal siklus I. 
3. Dalam penggunaan metode Group Investigasi harus ada pembagian waktu kepada 
setiap kelompok untuk presentasi, agar semua kelompok mendapat giliran untuk 




4. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya memberikan perhatian kepada seluruh 
siswa agar siswa yang memiliki kemampuan rendah tidak merasa minder dan 
akhirnya hanya bersikap pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
5. Guru hendaknya memberikan perhatian kepada permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa, agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
6. Siswa hendaknya bisa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, tidak tergantung 
kepada guru. Apabila ada yang tidak dimengerti bisa bertanya kepada guru atau 
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Lampiran 1. Silabus 
 
NAMA SEKOLAH  : SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
MATA DIKLAT  : PERHITUNGAN STATIKA BANGUNAN (PSB)  
KELAS/ SEMESTER  : X TKK / GENAP 
STANDAR KOMPETENSI : GARIS GAYA KONSTRUKSI 
ALOKASI WAKTU  : 6 x 45 MENIT 
Tabel 20. Silabus Siklus I dan Siklus II 
KOMPETESI INDIKATOR MATERI  KEGIATAN PENILAIAN ALOKASI WAKTU SUMBER 
DASAR   PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN   TM PS PI BELAJAR 
2.1  Menghitung garis  
momen dan garis gaya 



















 Memahami / 
perhitungan 
garis momen 
dan garis gaya 
lintang (bidang 




 Menghitung garis momen 
dan garis gaya lintang pada 
konstuksi satu tumpuan 
 Menghitung garis momen 
dan garis gaya lintang pada 
konstuksi dua tumpuan 
 
 Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
garis momen dan garis gaya lintang pada 
satu tumpuan. 
 Guru memberikan tugas tes awal 
kemampuan (individu) 
 Guru memberikan tugas yang harus 
dikerjakan secara kelompok. 
 Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
garis momen dan garis gaya lintang pada 
dua tumpuan. 
 Guru memberikan tugas yang harus 






 Tes tertulis 
 Tanya Jawab 


















































 Buku mekanika 
teknik 1 
 Buku Ilmu Gaya 














    
 
Lampiran 2. RPP Siklus I  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2009/ 2010 
 
MATA PELAJARAN  : PERHITUNGAN STATIKA BANGUNAN (PSB) 
KELAS / SEMESTER  : X TKK/ GENAP 
PERTEMUAN KE  : 1 (SIKLUS I) 
ALOKASI WAKTU  : 2x45 MENIT 
STANDAR KOMPETENSI : GARIS GAYA KONSTRUKSI 
KOMPETENSI DASAR : MENGHITUNG GARIS MOMEN DAN GARIS GAYA 
LINTANG   (BIDANG M DAN BIDANG D) PADA SATU 
TUMPUAN 
1.  INDIKATOR 
a. Memahami suatu kontruksi bangunan yang dibebani oleh gaya-gaya dan ditumpu. 
b. Memahami perencanaan / perhitungan garis momen dan garis gaya lintang (bidang 
D dan bidang M) pada satu tumpuan. 
2.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Siswa dapat mengetahui gaya-gaya yang bekerja pada suatu konstruksi bangunan. 
b. Siswa dapat menghitung dan menggambarkan garis momen dan garis gaya lintang 
pada satu tumpuan. 
 
3. MATERI PEMBELAJARAN 
Menghitung garis momen dan garis gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada 
konstuksi satu tumpuan 
 
4. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
a) Mengkondisikan kelas (berdoa sebelum pelajaran dan penguasaan kelas awal). 
b) Mengabsensi siswa. 




d) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis gaya 
konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
e) Memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru menyampaikan materi pelajaran tentang garis gaya kontruksi yang 
membahas mengenai garis momen garis gaya lintang pada satu tumpuan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti. 
d) Guru mengulas materi pelajaran yang kurang jelas. 
e) Guru memberikan contoh soal hitungan yang dikerjakan dipapan tulis dan 
menyuruh beberapa siswa untuk maju kedepan menyelesaikan jawaban. 
f) Guru memberikan tugas berkelompok kepada siswa menggunakan metode 
Group Investigation (GI) yaitu : 
a) Guru membagi siswa dibagi kedalam 5 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 
5-6 orang).  
b) Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok.  
c) Siswa menyimak panjelasan guru tentang tugas yang harus diselesaikan 
dalam kelompoknya.  
d) Guru memberikan soal diskusi kepada setiap kelompok,soal yang diberikan 
sama.  
e) Siswa berdiskusi dalam satu kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
f) Jawaban dikumpulkan untuk dikoreksi guru, kemudian jawaban dibahas 
bersama-sama didepan kelas.  
g) Guru menyuruh salah satu kelompok untuk maju kedepan untuk 
menyelesaikan jawaban soal, kelompok lain mengkoreksi kelompok yang 
maju kedepan sehingga terjadi investigasi jawaban yang benar.  
h) Guru melakukan evaluasi. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  





5.  METODE PEMBELAJARAN 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan 
d. Diskusi kelompok menggunakan metode Group Investigation (GI) 
 
6.  SUMBER BELAJAR 
1. Alat/ media 
a. Ruang kelas 
b. White board dan spidol 
c. Buku dan alat tulis 
d. Lembar untuk menulis hasil jawaban 
2. Bahan dan sumber 
a. Buku Ilmu Gaya Teknik Sipil 1 
b. Buku Mekanika teknik 1  
 
7.  PENILAIAN 
Tabel 21. Penilaian Siklus I Pertemuan-1  
Penilaian Bentuk 
1. Teknik Tugas Diskusi 1 dan , lembar observasi afektif, lembar 
observasi psikomotor, lembar observasi performance 
guru 
2. Instrumen Hasil Diskusi 1, hasil lembar observasi afektif, hasil 
lembar observasi psikomotor, hasil observasi 
performance guru 
3. Soal Terlampir  
       Surakarta,    April 2010 
Guru Mata Diklat PSB     Mahasiswa Observer 
 
 
      Elisa Diah NS, ST      Jenifer Perdana Kusuma 
            NIM. K 1506032 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2009/ 2010 
 
MATA PELAJARAN  : PERHITUNGAN STATIKA BANGUNAN (PSB) 
KELAS / SEMESTER  : X TKK/ GENAP 
PERTEMUAN KE  : 2 (SIKLUS 1) 
ALOKASI WAKTU  : 2x45 MENIT 
STANDAR KOMPETENSI : GARIS GAYA KONSTRUKSI 
KOMPETENSI DASAR : MENGHITUNG GARIS MOMEN DAN GARIS GAYA 
LINTANG   (BIDANG D DAN BIDANG M) PADA SATU 
TUMPUAN 
 
1.  INDIKATOR 
a. Memahami suatu kontruksi bangunan yang dibebani oleh gaya-gaya dan ditumpu. 
b. Memahami perencanaan / perhitungan garis momen dan garis gaya lintang (bidang 
D dan bidang M) pada satu tumpuan. 
2.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Siswa dapat mengetahui gaya-gaya yang bekerja pada suatu konstruksi bangunan. 
b. Siswa dapat menghitung dan menggambarkan garis momen dan garis gaya lintang 
pada satu tumpuan. 
 
3. MATERI PEMBELAJARAN 
Menghitung garis momen dan garis gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada 
konstuksi satu tumpuan 
 
4. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
a) Mengkondisikan kelas (berdoa sebelum pelajaran dan penguasaan kelas awal). 
b) Mengabsensi siswa. 




d) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis 
gaya konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
e) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru mengulang kembali materi pelajaran tentang garis gaya kontruksi yang 
membahas mengenai garis momen garis gaya lintang pada satu tumpuan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti. 
d) Guru memberikan tugas kognitif 1 untuk dikerjakan siswa tiap individu. 
e) Siswa mengerjakan soal kognitif 1. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Siswa mengumpulkan jawaban soal kognitif 1. 
b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
c) Pelajaran ditutup dengan doa. 
 
5.  METODE PEMBELAJARAN 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan 
d. Diskusi kelompok menggunakan metode Group Investigation (GI) 
 
6.  SUMBER BELAJAR 
1. Alat/ media 
a. Ruang kelas 
b. White board dan spidol 
c. Buku dan alat tulis 
d. Lembar untuk menulis hasil jawaban soal kognitif 1 
2. Bahan dan sumber 
a. Buku Ilmu Gaya Teknik Sipil 1 







7.  PENILAIAN 
Tabel 22. Penilaian Siklus I Pertemuan-2 
Penilaian Bentuk 
1. Teknik Tugas 
2. Instrumen Soal Kognitif 1 
3. Soal Terlampir  
 
 
        Surakarta,    April 2010 




      Elisa Diah NS, ST      Jenifer Perdana Kusuma 


































Dalam konstruksi bangunan ada beberapa macam tumpuan yaitu : 
a. Tumpuan bebas 
Apabila kedua ujung balok dapat berputar secara bebas maka tumpuannya 
disebut tumpuan bebas. Akibat pelenturan pada balok akan terjadi putaran 
sudut pada ujung balok dan apabila terjadi pelenturan maka panjang batang 
mendatar akan berkurang.  




Gambar 24. Tumpuan bebas pada balok 
 
Apabila beban  P dihilangkan maka kedudukan balok kembali pada semula 
(lurus), tetapi kedudukan ujung balok dapat bergeser. 
Untuk menghindari bergeser/berpindahnya tumpuan akibat pelenturan 
maka kedua ujung batang diberi tumpuan rol dan engsel sehingga pada 
kedua tumpuan balok dapat bergerak bebas tetapi tidak terjadi 
penggeseran/perpindahan tumpuan. 
b. Tumpuan engsel/sendi 
Pada tumpuan ini engsel dapat menerima gaya tarik maupun gaya tekan 
asalkan garis kerjanya melalui titik pusat engsel dan tumpuan ini tidak 










Gambar 25. Tumpuan engsel/sendi 
 
Tumpuan ini mampu menerima gaya sembarang sehingga  gaya-gaya reaksi 
berupa gaya sembarang yang malalui titik pusat engsel sehingga dapat 
diuraikan menjadi komponen gaya datar dan gaya tegak. 
c. Tumpuan rol 
Tumpuan rol hanya dapat menerima gaya tekan yang tegak luru pada 
bidang perletakan rol, jadi tumpuan rol ini hanya dapat membuat gaya 
reaksi yang tegak lurus pada bidang perletakan rol. 
                 
RA
 
Gambar 26. Tumpuan rol 
d. Pendel 
Pendel ialah suatu batang AB dengan ujung-ujung A dan B berupa engsel. 
Pada batang AB tidak boleh dibebani dengan gaya  antara A dan B. Gaya 
reaksi yang ditimbulkan oleh pendel AB ialah gaya yang garis kerjanya 









                 Gambar 27. Pendel 
 
e. Tumpuan jepit. 
Bila suatu balok datar dijepit dalam kolom atau dalam tembok, maka 
jepitan ini dapat menerima gaya dan momen. Dengan demikian reaksi dari 








Gambar 28. Tumpuan jepit 
 
f. Tumpuan bidang datar (lantai) 
Karena benda menekan pada bidang datar, maka gara reaksi oleh bidang 
datar pada benda ialah  gaya normal N yang tegak lurus pada bidang datar 
itu. 
             G
N
 





Menghitung Reaksi Tumpuan pada Konstruksi Statika 
Menghitung gaya reaksi  pada tumpuan jepitan 
1. Menghitung gaya reaksi pada tumpuan jepitan akibat beban terpusat 
sebuah gelagar panjang l ditumpu jepitan pada A dan pada ujung B 
bekerja beban terpusat P. 
Pada tumpuan jepitan A terdapat tiga gaya reaksi yang tidak diketahui 
besarnya. Gaya reaksi dapat ditentukan dengan syarat-syarat 







Gambar 30. Tumpuan jepit yang terdapat gaya reaksi 
 




          AV=P 
MA=0; MA+P.l=0 
                     MA=-P.l. 
Contoh 1: 
Sebuah gelagar dijepit sempurna di A (B= ujung bebas), padanya sebuah 







P = 2 t
 
Gambar 31. Tumpuan jepit soal contoh 1 
 








P = 2 t
 















2.  Menghitung gaya reaksi pada tumpuan jepitan akibat beban merata 
Sebuah gelagar panjang l ditumpu jepitan pada A dan pada ujung B bebas, 





Gambar 33. Tumpuan jepitan akibat beban merata 
 
Untuk menghitung reaksi tumpuan, maka muatan merata q t/m sepanjang l 
diganti dengan sebuah muatan terpusat Q. Besar Q = q.l. 
Untuk memudahkan dalam menghitung reaksi-reaksi tumpuannya, dapat 
dibuat gambar diagram gaya luar sebagai berikut : 

























Sebuah gelagar dijepit sempurna di A (B=ujung bebas), padanya bekerja muatan 
terbagi rata sebesar q=1 t/m. (lihat gambar) 
BA
4 m
q = 1 t/m
 
Gambar 35. Tumpuan jepitan akibat beban merata contoh 1 
 
 






































































Lampiran 5 . RPP Siklus 2  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2009/ 2010 
 
MATA PELAJARAN  : PERHITUNGAN STATIKA BANGUNAN (PSB) 
KELAS / SEMESTER  : X TKK/ GENAP 
PERTEMUAN KE  : 3 (SIKLUS 2) 
ALOKASI WAKTU  : 2x45 MENIT 
STANDAR KOMPETENSI : GARIS GAYA KONSTRUKSI 
KOMPETENSI DASAR : MENGHITUNG GARIS MOMEN DAN GARIS GAYA 
LINTANG   (BIDANG D DAN BIDANG M) PADA DUA 
TUMPUAN 
1.  INDIKATOR 
a. Memahami suatu kontruksi bangunan yang dibebani oleh gaya-gaya dan ditumpu. 
b. Memahami perencanaan / perhitungan garis momen dan garis gaya lintang (bidang 
D dan bidang M) pada dua tumpuan. 
2.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Siswa dapat mengetahui gaya-gaya yang bekerja pada suatu konstruksi bangunan. 
b. Siswa dapat menghitung dan menggambarkan garis momen dan garis gaya lintang 
pada dua tumpuan. 
 
3. MATERI PEMBELAJARAN 
Menghitung garis momen dan garis gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada 
konstuksi dua tumpuan 
 
4. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
b) Mengkondisikan kelas (berdoa sebelum pelajaran dan penguasaan kelas awal). 
c) Mengabsensi siswa. 




e) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis gaya 
konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
f) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru menyampaikan materi pelajaran tentang garis gaya kontruksi yang 
membahas mengenai garis momen garis gaya lintang pada dua tumpuan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti. 
d) Guru mengulas materi pelajaran yang kurang jelas. 
e) Guru memberikan contoh soal hitungan yang dikerjakan dipapan tulis dan 
menyuruh beberapa siswa untuk maju kedepan menyelesaikan jawaban. 
f) Guru memberikan tugas berkelompok kepada siswa menggunakan metode 
Group Investigation (GI) yaitu : 
a) Guru membagi siswa dibagi kedalam 5 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 
5-6 orang).  
b) Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok.  
c) Siswa menyimak panjelasan guru tentang tugas yang harus diselesaikan 
dalam kelompoknya.  
d) Guru memberikan soal diskusi kepada setiap kelompok,soal yang diberikan 
berbeda-beda.  
e) Siswa berdiskusi dalam satu kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
f) Jawaban dikumpulkan untuk dikoreksi guru, kemudian jawaban dibahas 
bersama-sama didepan kelas.  
g) Guru menyuruh salah satu kelompok untuk maju kedepan untuk 
menyelesaikan jawaban soal, kelompok lain mengkoreksi kelompok yang 
maju kedepan sehingga terjadi investigasi jawaban yang benar. 
h) Karena waktu hamper habis sebagian kelompok mempresentasikan hasil 
investigasinya ke pertemuan selanjutnya.  
3) Kegiatan akhir (15 menit) 




b) Memberikan kisi-kisi mengenai pelajaran yang akan datang yaitu 
melanjutkan presentasi dan mengadakan tes kognitif 2. 
 
5.  METODE PEMBELAJARAN 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan 
d. Diskusi kelompok menggunakan metode Group Investigation (GI) 
 
6.  SUMBER BELAJAR 
1. Alat/ media 
a. Ruang kelas 
b. White board dan spidol 
c. Buku dan alat tulis 
d. Lembar untuk menulis hasil jawaban 
2. Bahan dan sumber 
a. Buku Ilmu Gaya Teknik Sipil 1 
b. Buku Mekanika teknik 1  
 
7.  PENILAIAN 
Tabel 23. Penilaian Siklus II Pertemuan-3 
Penilaian Bentuk 
1. Teknik Tugas Diskusi 2 dan , lembar observasi afektif, lembar 
observasi psikomotor, lembar observasi performance guru 
2. Instrumen Hasil Diskusi 2, hasil lembar observasi afektif, hasil 
lembar observasi psikomotor, hasil observasi performance 
guru 
3. Soal Terlampir  
 
        Surakarta,    Mei 2010 
Guru Mata Diklat PSB     Mahasiswa Observer 
 
 
      Elisa Diah NS, ST      Jenifer Perdana Kusuma 





Lampiran 6. RPP Siklus 2  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2009/ 2010 
 
MATA PELAJARAN  : PERHITUNGAN STATIKA BANGUNAN (PSB) 
KELAS / SEMESTER  : X TKK/ GENAP 
PERTEMUAN KE  : 4 (SIKLUS 2) 
ALOKASI WAKTU  : 2x45 MENIT 
STANDAR KOMPETENSI : GARIS GAYA KONSTRUKSI 
KOMPETENSI DASAR : MENGHITUNG GARIS MOMEN DAN GARIS GAYA 
LINTANG   (BIDANG D DAN BIDANG M) PADA DUA 
TUMPUAN 
 
1.  INDIKATOR 
a. Memahami suatu kontruksi bangunan yang dibebani oleh gaya-gaya dan ditumpu. 
b. Memahami perencanaan / perhitungan garis momen dan garis gaya lintang (bidang 
D dan bidang M) pada dua tumpuan. 
2.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Siswa dapat mengetahui gaya-gaya yang bekerja pada suatu konstruksi bangunan. 
b. Siswa dapat menghitung dan menggambarkan garis momen dan garis gaya lintang 
pada dua tumpuan. 
 
3. MATERI PEMBELAJARAN 
Menghitung garis momen dan garis gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada 
konstuksi dua tumpuan 
 
4. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1) Kegiatan awal (15 menit) 




b) Mengabsensi siswa. 
c) Menumbuhkan motivasi belajar. 
d) Memberikan kaitan materi pembelajaran (merencanakan/ menghitung garis gaya 
konstruksi) dengan pelajaran terdahulu. 
e) memberikan batasan ruang lingkup pelajaran yang akan dibahas.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
investigasi kelompok yang belum dibahas pada pertemuan yang lalu.  
b) Setelah seluruh kelompok selesai presentasi,guru mengulas materi sebentar 
menanyakan apakah ada siswa yang belum paham. 
c) Guru memberikan tugas kognitif 2 untuk dikerjakan siswa tiap individu. 
d) Siswa mengerjakan soal kognitif 2. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Siswa mengumpulkan jawaban soal kognitif 2.  
b) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
c) Pelajaran ditutup dengan doa. 
 
5.  METODE PEMBELAJARAN 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan 
d. Diskusi kelompok menggunakan metode Group Investigation (GI) 
 
6.  SUMBER BELAJAR 
1. Alat/ media 
a. Ruang kelas 
b. White board dan spidol 
c. Buku dan alat tulis 
d. Lembar untuk menulis hasil jawaban 
2. Bahan dan sumber 




b. Buku Mekanika teknik 1 
 
7.  PENILAIAN 
Tabel 24. Penilaian Siklus II Pertemuan-4 
Penilaian Bentuk 
1. Teknik Tugas 
2. Instrumen Soal Kognitif 2 
3. Soal Terlampir  
 
 
        Surakarta,    Mei 2010 
Guru Mata Diklat PSB     Mahasiswa Observer 
 
 
      Elisa Diah NS, ST      Jenifer Perdana Kusuma 






























Menghitung gaya reaksi pada tumpuan sendi dan rol 
1. Menghitung gaya reaksi pada gelagar di atas tumpuan sendi dan rol dengan 
beban terpusat P. 
Sebuah gelagar AB panjang l terletak di atas tumpuan sendi A dan rol B 






Gambar 37. Menghitung gaya reaksi pada tumpuan sendi dan rol 
 
Untuk menghitung reaksi tumpuan digunakan tiga syarat keseimbangan 
yaitu H=0, V=0 dan M=0. 
Untuk memudahkan dalam membuat persamaan yang dibentuk dari ketiga 










Gambar 38. Reaksi kesetimbangan pada tumpuan sendi dan rol 
 
H =0; Ah =0 





MA =0     MB=0 
+P.a-BV.l =0    +AV.l-P.b=0 
-BV.l =-P.a    AV.l=P.b 
BV=  -P.a     AV= P.b 
           -l              l 
BV = P.a 
           l 
Untuk mengontrol hasil perhitungan apakah AV dan BV tersebut 
benar/tidak, dapat digunakan syarat keseimbangan, V=0 yaitu sebagai 
berikut : 
Kontrol : V=0 
AV+BV=P 
P.b   + P.a  = P 
 l           l 
P  (a+b)   = P 
        l 
P=P 
P-P=0 (cocok) 
Contoh 1:  
Sebuah gelagar AB panjang 5m di mana A ditumpu sendi dan B ditumpu rol, 
padanya bekerja muatan terpusat P=3 ton (lihat gambar).  









Hitung besar gaya reaksi tumpuannya. 
Penyelesaian : 
BA












MA=0    MB=0 
P.2m-BV.5m=0   AV.5m-P.3m=0 
3t.2m-BV.5m=0   AV.5m-3t.3m=0 
6tm-BV.5m=0    AV.5m-9tm=0 
-BV.5m=-6tm   AV.5m=9tm 
BV= -6tm    AV=  9tm 
         -5m             5m 
BV=1,2t    AV=1,8t 
 
Kontrol : V=0 
AV+BV=3t 
1,8t+1,2t=5t 






2. Menghitung gaya reaksi pada tumpuan sendi dan rol akibat beban muatan q t/m. 
Suatu gelagar AB panjang l mendapat beban merata q t/m (A ditumpu sendi dan B 





Gambar 41. Gaya reaksi tumpuan sendi dan rol pada beban merata 
 










Gambar 42. Gaya luar beban merata tumpuan sendi dan rol 
 
Untuk menghitung reaksi tumpuan maka muatan merata dapat diganti dengan 
sebuah/beberapa buah muatan terpusat Q. 
Q=q.l. 




MA=0     MB=0 
Q.1/2l-BV.l=0    AV.l-Q.1/2.l=0 
q.l.1/2.l-BV.l=0    AV.l-q.l.1/2.l=0 
1/2q.l
2











    AV=1/2.q.l
2
 
            -l      l 
BV=1/2.q.l.    AV=1/2q.l. 







Contoh 2 :  
Sebuah gelagar AB panjang 6 m di mana pada A di tumpu sendi dan B ditumpu 
rol, padanya bekerja muatan merata q=1 t/m sepanjang 4 m dan beban terpusat 




4 m 1 m 1 m
 
Gambar 43. Menghitung gaya reaksi pada tumpuan sendi dan rol contoh 2 
 







1 m 1 m2 m 2 m
 





Untuk menghitung reaksi tumpuan maka muatan merata q = 2t/m sepanjang 4m 
diganti dengan sebuah muatan terpusat Q. Q=q.l=2t/m.4m=8t.  






MA=0      MB=0 
Q.2m+P.5m-BV.6m=0    AV.6m-Q.4m-P.1m =0 
8t.2m+2t.5m-BV.6m=0   AV.6m-8t.4m-2t.1m =0 
16tm+10tm-BV.6m=0    AV.6m-32tm-2tm =0 
26tm-BV-6m=0     AV.6m-34tm  =0 
-BV.6m=-26tm     AV.6m=34 tm 
BV=  -26tm     AV = 34 tm 
         -6m               6 





















Lampiran 8. Tugas Diskusi 1 Siklus I 
 
TUGAS DISKUSI 1 SIKLUS I 
 
KELOMPOK   : 
ANGGOTA KELOMPOK : 1.                 (    ) 
      2.                 (    ) 
      3.                   (    ) 
      4.                    (    ) 





1. Hitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada gambar 
konstruksi statika bangunan satu tumpuan dibawah ini! 
2. Gambarkan dalam skala tertentu Garis momen dan gaya lintang tersebut! 
 
                 P1= 3t                 q= 2 t/m                  P2= 3t 
 
A                                                                          B 
 
       2m       2m                5m                  3m  
 

















Lampiran 9. Kunci Jawaban Tugas Diskusi 1 Siklus I 
 
 
KUNCI JAWABAN TUGAS DISKUSI 1 SIKLUS I 
 
Gambar garis momen dan garis gaya lintang 
 
                 P1= 3t                 q= 2 t/m                  P2= 3t 
 
A                                                                          B 
                C          D                          E  
       2m       2m                5m                  3m  
 
 
    16t 
                   13t     
                                                                              BIDANG D 
                                                                     3t  
                    (+)                                                 
                                                                            0t 
 
- 107tm 
                  -75tm  
                              - 49tm 
                                                                              BIDANG M 
                                (-)                        - 9tm   












Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan 
 
H=0          Rh-0=0 
        Rh=0 
 
 
V=0          Rva=P1+q.L+P2 
    =3+2.5+3 
    =16 ton 
























Lampiran 10. Tes Kognitif 1 Siklus I 
 
 TES KOGNITIF 1 SIKLUS I 
 
Nama   : 
No.absen  :  
 
SOAL DISKUSI 
1. Hitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada gambar 
konstruksi statika bangunan satu tumpuan dibawah ini! 
2. Gambarkan dalam skala tertentu Garis momen dan gaya lintang tersebut! 
 
 
                 P1= 3t  P2= 4t P3=2t               q= 2 t/m 
 
A                                                                          B          B 
 
       2m       2m         2m        3m                    4m 
 
















Lampiran 11 . Kunci Jawaban Tes Kognitif 1 Siklus I 
KUNCI JAWABAN TES KOGNITIF 1 SIKLUS I 
 
Gambar garis momen dan garis gaya lintang 
 
                 P1= 3t  P2= 4t P3=2t               q= 2 t/m 
 
A                                                                                       B 
               C          D         E               F 





























Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan 
 
H=0          Rh-0=0 
        Rh=0 
 
V=0          Rva=P1+P2+P3+q.L 
    =3+4+2+2.4 
    =17 ton 



















     =-122+221-33-36-14-16 






Lampiran 12. Tugas Diskusi 2 Siklus II 
 
TUGAS DISKUSI 2 SIKLUS II 
 
KELOMPOK   : 
ANGGOTA KELOMPOK : 1.                 (    ) 
      2.                 (    ) 
      3.                   (    ) 
      4.                    (    ) 





1. Hitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada gambar 
konstruksi statika bangunan dua tumpuan dibawah ini! 
2. Gambarkan dalam skala tertentu Garis momen dan gaya lintang tersebut! 
 
KELOMPOK 1     
 
               P1= 2t P2= 4t P3=2t  P4=4t       
 
A                                                          B 
 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 




                           q=2t/m       
 
A                                                          B 
 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 









           q=2t/m      P1=2t            P2=3t 
 
A                                                          B 
 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 




               P1= 1t P2= 2t P3=4t  P4=2t       
 
A                                                          B 
 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 




                      q1=2t/m             q2=1t/m 
 
A                                                          B 
 
       2m            4m            2m      2m 
 









Lampiran 13. Kunci Jawaban Tugas Diskusi 2 Siklus II 
 
 
KUNCI JAWABAN TUGAS DISKUSI 2 SIKLUS II 
 
KELOMPOK 1     
Gambar garis momen dan garis gaya lintang kel .1  
 
               P1= 2t P2= 4t P3=2t  P4=4t       
 
A                                                          B 
              C         D        E         F 




                  (+) 
 
 





                              (+) 
   11,2tm 
                                                 12,8tm 
                                        17,6tm 









Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan kel.1 
 
H=0         
V=0          Rva=P1+P2+P3+P4=2+4+2+4=12 ton 








Kontrol : RA+RB=P1+P2+P3+P4 
  5,6+6,4=2+4+2+4 




















Gambar garis momen dan garis gaya lintang kel .2 
                           q=2t/m       
 
A                                                          B 
             C                                D 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 
     6t 
 
       (+) 
 
 
                                                    (-) 
 




                             (+) 
 
















Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan kel.2 
 
H=0         








Kontrol : RA+RB=q.L 
  6+6=2.6 





















Gambar garis momen dan garis gaya lintang kel .3 
 
 
           q=2t/m      P1=2t            P2=3t 
 
A                                                          B 
                         C         D         E 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 
     6t 
 
       (+) 
                           0t 
                                -2t 
                                                    (-) 
                                                     -5t   
                                                   
       
                                                             0tm 
 
                             (+)                   8tm 
 














Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan kel.3 
 
H=0         








Kontrol : RA+RB=q.L+P1+P2 
  6+5=1.6+2+3 





















Gambar garis momen dan garis gaya lintang kel .4 
 
              P1= 1t P2= 2t P3=4t  P4=2t       
 
A                                                          B 
             C         D         E         F 
        
       2m       2m     2m       2m      2m 
      4t 
                  3t 
                             1t 
                  (+) 
 
                               -3t 
                                                    (-) 
                                                  -5t 
 
0tm                                                       0tm 
 
                              (+) 
      8tm 
                                                 10tm 
                                         
                  14tm 
                                        16tm      
 
 





Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan kel.4 
 
H=0        V=0         








Kontrol : RA+RB=P1+P2+P3+P4 
  4+5=1+2+4+2 





















Gambar garis momen dan garis gaya lintang kel .5 
                           q=2t/m       
 
A                                                          B 
             C                     D         E 
       2m       2m     2m       2m      2m 
 
     5t 
 
       (+) 
0t 
                                        (-) 
                                          -3t          
 




                             (+) 
 
     10tm                                      8tm        
 
                                       14tm 
 
 











Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) satu 
tumpuan kel.5 
 
H=0         








Kontrol : RA+RB=q1.L+q2.L 
  5+5=2.4+1.2 



















Lampiran 14. Tes Kognitif 2 Siklus II 
 
 TES KOGNITIF 2 SIKLUS II 
 
Nama   : 





1. Hitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) pada gambar 
konstruksi statika bangunan dua tumpuan dibawah ini! 
2. Gambarkan dalam skala tertentu Garis momen dan gaya lintang tersebut! 
 
 
    P1=3t              q=1t/m          P2=4t 
 
A                                                          B 
 
       2m       2m          4m             2m 
 
 
















Lampiran 15. Kunci Jawaban Tes Kognitif 2 Siklus II 
 
KUNCI JAWABAN TES KOGNITIF 2 SIKLUS II 
 
Gambar garis momen dan garis gaya lintang  
 
    P1=3t              q=1t/m          P2=4t 
 
A                                                          B 
             C          D                   E 
       2m       2m          4m             2m      
 
DA=4,8t      
                DC=DD=1,8t 
       (+) 
                                                             DB=0t 
                                 
                                                    (-) 
                                          DE=-6,2t                                                    
       
 
MA=0tm                                              MB=0tm 
 
                             (+)                    
 
     MC=  9,6tm                          ME=12tm 










Perhitunglah Garis momen dan Gaya lintang (bidang M dan bidang D) dua 
tumpuan  
 
H=0         








Kontrol : RA+RB=P1+q.L+P2 
  4,8+6,2=3+1.4+4 





















Lampiran 16. Kisi-kisi Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa  
 
Tabel 25. Kisi-kisi Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa  








a. Mengakui Kepentingan 
b. Menunjukan kemauan 
8 
3 
  2. Partisipasi 
a. Ikut serta secara aktif 
b. Ikut serta mengembangkan ide 
2 
6 
  3. Penilaian/ penentuan 
a. Menerima suatu nilai 
b. Menghargai pendapat 
10 
9 
  4. Organisasi 
a. Membentuk sistem nilai 




5. Pembentukan pola  
    hidup 
a. Menunjukan kepercayaan diri 



















Lampiran 17. Item Soal Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa  
 



















1 Siswa bertanggung jawab sebagai anggota kelompok 
2 Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok lain 
3 Siswa termotivasi dalam mengerjakan tugas 
4 Siswa mempresentasikan hasil dikusi kedepan kelas 
5 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik 
6 Siswa aktif mengungkapkan ide dan gagasan 
7 Siswa datang tepat waktu 
8 Siswa mencatat materi PSB yang disampaikan oleh guru 
9 Siswa selalu mendengarkan pendapat teman lain 




Lampiran 18. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa  
 
Tabel 27. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa 
 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1                     
2                     
3                     
4                     
5                     
6                     
7                     
8                     
9                     
10                     
11                     
12                     
13                     
14                     
15                     
16                     
17                     
18                     
19                     
20                     
21                     
22           
23           
24           
25           
26           
27           
∑                     
 
Keterangan :  
Skor 3 untuk kategori tinggi   
Skor 2 untuk kategori sedang 






Lampiran 19. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa (Pra Siklus) 
 
Tabel 28. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa (Pra Siklus) 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 
2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 
3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 
4 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 
5 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 
6 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 
7 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 
8 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 
9 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 
10 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 
11 2 2 1 3 1 2 2 1 1 2 
12 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
13 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
14 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 
15 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 
18 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 
19 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
20 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 
21 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
22 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 
23 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 
24 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
25 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 
26 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 
27 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 
∑ 42 43 45 42 44 45 45 47 46 41 
 
Keterangan :  
Skor 3 untuk kategori tinggi   
Skor 2 untuk kategori sedang 







Lampiran 20. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa (Siklus I) 
 
Tabel 29. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa (Siklus I) 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 
3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
4 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
9 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
11 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
13 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
17 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
18 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
19 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 
22 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
24 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
25 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
27 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
∑ 50 53 54 53 54 57 59 58 52 51 
 
Keterangan :  
Skor 3 untuk kategori tinggi   
Skor 2 untuk kategori sedang 








Lampiran 21. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa (Siklus II) 
 
Tabel 30. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Afektif Siswa (Siklus II) 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 
2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 
4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 
5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
11 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
12 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 
13 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
14 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
17 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
18 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
19 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
21 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 
22 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
23 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
24 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
25 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 
26 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
∑ 61 63 62 64 62 63 67 68 60 64 
 
Keterangan :  
Skor 3 untuk kategori tinggi   
Skor 2 untuk kategori sedang 






Lampiran 22. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Afektif Siswa (Pra 
Siklus,Siklus 1, dan Siklus 2) 
Tabel 31. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Afektif Siswa (Pra Siklus,Siklus 
1, dan Siklus 2) 
 
No. Item Jumlah Per Item 
Pra Siklus 
Jumlah Per Item 
Siklus 1 
Jumlah Per Item 
Siklus 2 
1 42 50 61 
2 43 53 63 
3 45 54 62 
4 42 53 64 
5 44 54 62 
6 45 57 63 
7 45 59 67 
8 47 58 68 
9 36 52 60 































Lampiran 23. Jumlah Persentase Hasil Observasi Afektif Siswa (Pra Siklus, Siklus I,dan 
Siklus II) 
 
Tabel 32. Jumlah Persentase Hasil Observasi Afektif Siswa (Pra Siklus) 
No. Indikator No. Item Jumlah Item Persentase (%) 
1 Mengakui kepentingan 8 42 (42÷81)  x 100 = 51,85 
2 Menunjukkan kemauan 3 43 (43÷81)  x 100 = 53,09 
3 Ikut serta secara aktif 2 45 (45÷81)  x 100 = 55,56 
4 Ikut mengembangkan ide 6 42 (42÷81)  x 100 = 51,85 
5 Menerima suatu nilai 10 44 (44÷81)  x 100 = 54,32 
6 Menghargai pendapat 9 45 (45÷81)  x 100 = 55,56 
7 Membentuk sistem nilai 5 41 (45÷81)  x 100 = 55,56 
8 Bertanggung jawab 1 47 (47÷81)  x 100 = 58,02 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 4 46 (46÷81)  x 100 = 56,79 
10 Menunjukkan disiplin pribadi 7 41 (41÷81)  x 100 = 50,62 
   Jumlah 543,22 
   Rata-rata 54,322 
 
Rumus % =      Jumlah item       x 100 
                      Jumlah maks.Per item 















Tabel 33. Jumlah Persentase Hasil Observasi Afektif Siswa (Siklus 1) 
No. Indikator No. Item Jumlah Item Persentase (%) 
1 Mengakui kepentingan 8 50 (50÷81)  x 100 = 61,73 
2 Menunjukkan kemauan 3 53 (53÷81)  x 100 = 65,43 
3 Ikut serta secara aktif 2 54 (54÷81)  x 100 = 66,67 
4 Ikut mengembangkan ide 6 53 (53÷81)  x 100 = 65,43 
5 Menerima suatu nilai 10 54 (54÷81)  x 100 = 66,67 
6 Menghargai pendapat 9 57 (57÷81)  x 100 = 70,37 
7 Membentuk sistem nilai 5 59 (59÷81)  x 100 = 72,84 
8 Bertanggung jawab 1 58 (58÷81)  x 100 = 71,60 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 4 52 (52÷81)  x 100 = 64,19 
10 Menunjukkan disiplin pribadi 7 51 (51÷81)  x 100 = 62,96 
   Jumlah 667,89 
   Rata-rata 66,789 
 
Tabel 34. Jumlah Persentase Hasil Observasi Afektif Siswa (Siklus 2) 
 
No. Indikator No. Item Jumlah Item Persentase (%) 
1 Mengakui kepentingan 8 61 (61÷81)  x 100 = 75,31 
2 Menunjukkan kemauan 3 63 (63÷81)  x 100 = 77,78 
3 Ikut serta secara aktif 2 62 (62÷81)  x 100 = 76,54 
4 Ikut mengembangkan ide 6 64 (64÷81)  x 100 = 79,01 
5 Menerima suatu nilai 10 62 (62÷81)  x 100 = 76,54 
6 Menghargai pendapat 9 63 (63÷81)  x 100 = 77,78 
7 Membentuk sistem nilai 5 67 (67÷81)  x 100 = 82,72 
8 Bertanggung jawab 1 68 (68÷81)  x 100 = 83,95 
9 Menunjukkan kepercayaan diri 4 60 (60÷81)  x 100 = 74,07 
10 Menunjukkan disiplin pribadi 7 64 (64÷81)  x 100 = 79,01 
   Jumlah 782,71 





Rumus % =      Jumlah item       x 100 
                      Jumlah maks.Per item 

































Lampiran 24. Kisi-kisi Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa  
 
Tabel 35. Kisi-kisi Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa  
Ranah Indikator Kata kerja operasional No. Item 
Psikomotor 
(Winkel, 2009: 
282 – 283) 










a. Mengerjakan 7 
4. Gerakan Terbiasa a. Mengatur 2 
5. Gerakan Kompleks a. Membangun 6 
6. Penyesuaian Pola 
Gerak 
a. Membuat variasi 8 


































Lampiran 25. Item Soal Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor 
Siswa  
 





1 Mempersiapkan materi yang akan dipresentasikan 
2 Menyampaikan presentasi didepan kelas secara berurutan 
3 Membedakan hasil secara analisis dan grafis 
4 Menunjukan sikap yang kompak dalam satu kelompok 
5 Memberikan tanggapan saat berdiskusi 
6 Melakukan kerjasama dalam kelompok 
7 Mampu mengerjakan pekerjaan kelompok didepan kelas 
8 Membahas hasil diskusi sehingga mendapatka jawaban yang benar 
9 Mengakhiri presentasi dengan kesimpulan 

















Lampiran 26. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa  
 
Tabel 37. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1                     
2                     
3                     
4                     
5                     
6                     
7                     
8                     
9                     
10                     
11                     
12                     
13                     
14                     
15                     
16                     
17                     
18                     
19                     
20                     
21                     
22           
23           
24           
25           
26           
27           
∑                     
 
Skor 4 untuk kategori baik sekali 
Skor 3 untuk kategori baik 
Skor 2 untuk kategori cukup 





Lampiran 27. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa (Pra 
Siklus) 
 
Tabel 38. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa (Pra Siklus) 
 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 
2 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 
3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 
4 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 
5 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 
6 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 
7 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 
8 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 
9 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 
10 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 
11 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 
12 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
14 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 
15 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
17 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 
18 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
20 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 
21 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 
22 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 
23 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
24 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 
25 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 
26 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
27 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 
∑ 44 46 47 41 47 50 45 54 55 54 
 
Skor 4 untuk kategori baik sekali 
Skor 3 untuk kategori baik 
Skor 2 untuk kategori cukup 






Lampiran 28. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa (Siklus I) 
 
Tabel 39. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa (Siklus I) 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 
2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 
4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
5 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 
6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 
8 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
9 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 
10 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
11 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 
12 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 
13 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 
14 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
16 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 
17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 
19 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
23 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
24 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 
25 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 
26 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
27 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 
∑ 70 67 62 60 67 71 72 71 65 68 
 
Skor 4 untuk kategori baik sekali 
Skor 3 untuk kategori baik 
Skor 2 untuk kategori cukup 







Lampiran 29. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotor Siswa (Siklus II) 
 
Tabel 40. Lembar Observasi Hasil Belajar untuk Ranah Psikomotorik Siswa (Siklus II) 
No.  Item Soal 
 
Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
9 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
12 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
16 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
17 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
18 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
24 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
25 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 
26 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
27 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
∑ 87 89 82 84 85 88 85 86 81 90 
 
Skor 4 untuk kategori baik sekali 
Skor 3 untuk kategori baik 
Skor 2 untuk kategori cukup 








Lampiran 30. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Psikomotor Siswa (Pra Siklus) 
Tabel 41. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Psikomotor Siswa (Pra Siklus) 
 
















Item Jumlah Item Persentase (%) 
1 Persepsi 1,3 44+47=91 (91÷216)   x100 = 42,13 
2 Kesiapan 4,5 41+47=88 (88÷216)  x100 = 40,74  
3 Gerakan terbimbing 7 45 (45÷108)  x 100 = 41,67 
4 Gerakan terbiasa 2 46 (46÷108)  x 100 = 42,59 
5 Gerakan kompleks 6 50 (50÷108)  x 100 = 46,29 
6 Penyesuaian pola gerak 8 54 (54÷108)  x 100 = 50,00 
7 Kreatifitas 10,9 54+55=109 (109÷216) x 100 = 50,46 
    Jumlah 313,88 
    Rata-rata 44,84 
Rumus % =      Jumlah item       x 100 
                      Jumlah maks.Per item 
 
Jumlah maks. Per item  = 4 x jumlah siswa = 4 x 27          







Lampiran 31. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Psikomotor Siswa (Siklus I) 
 
Tabel 43. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Psikomotor Siswa (Siklus I) 
 

















Item Jumlah Item Persentase (%) 
1 Persepsi 1,3 70+62=121 (132 ÷216) x100 = 61,11 
2 Kesiapan 4,5 60+67=127 (127÷216)  x100 = 58,79 
3 Gerakan terbimbing 7 72 (72÷108)  x 100 = 66,67 
4 Gerakan terbiasa 2 67 (67÷108)  x 100 = 62,04 
5 Gerakan kompleks 6 71 (71÷108)  x 100 = 65,74 
6 Penyesuaian pola gerak 8 71 (71÷108)  x 100 = 65,74 
7 Kreatifitas 10,9 68+65=133 (133÷216)  x 100 = 61,57 
    Jumlah 441,66 
    Rata-rata 63,09 
Rumus % =      Jumlah item       x 100 
                      Jumlah maks.Per item 
 
Jumlah maks. Per item  = 4 x jumlah siswa = 4 x 27          




Lampiran 32. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Psikomotor Siswa (Siklus II) 
 
Tabel 45. Jumlah Skor tiap Item Soal pada Observasi Psikomotor Siswa (Siklus II) 
 

















Item Jumlah Item Persentase (%) 
1 Persepsi 1,3 87+82=169 (169÷216)   x100 = 78,24 
2 Kesiapan 4,5 84+85=169 (169÷216)  x100 = 78,24 
3 Gerakan terbimbing 7 85 (85÷108)  x 100 = 78,70 
4 Gerakan terbiasa 2 89 (89÷108)  x 100 = 82,41 
5 Gerakan kompleks 6 88 (88÷108)  x 100 = 81,48 
6 Penyesuaian pola gerak 8 86 (86÷108)  x 100 = 79,63 
7 Kreatifitas 10,9 90+81=171 (171÷216)  x 100 = 79,17 
    Jumlah 557,87 
    Rata-rata 79,69 
Rumus % =      Jumlah item       x 100 
                      Jumlah maks.Per item 
 
Jumlah maks. Per item  = 4 x jumlah siswa = 4 x 27          







Lampiran 33. Kisi-kisi Lembar Observasi Performance Guru  
Tabel 47. Kisi-kisi Lembar Observasi Performance Guru  
No. Indikator No.Item 
 
1. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 1,3,4,19 
2. Ketrampilan bertanya 15,16 
3. Ketrampilan menggunakan variasi 8,9 
4. Ketrampilan menjelaskan 6 
5. Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
11,12 
6. Ketrampilan mengelola kelas 2,14,20,7 
7. Ketrampilan membimbing kelompok kecil 10,13 

























Lampiran 34. Lembar Observasi Performance Guru  
Lembar Observasi Performance Guru 
 
Nama Guru    : Elisa Diah NS, ST 
Mata Pelajaran   : Perhitungan Statika Bangunan 
Kelas     : X TKK 
Tabel 48. Lembar Observasi Performance Guru 
No. Objek Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Ya Tidak 
1 Guru menyampaikan salam   
2 Guru memandang keseluruh ruangan   
3 Guru mengabsen siswa   
4 Guru menyampaikan apresiasi   
5 
Guru memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam proses 
belajar mengajar 
  
6 Guru menyampaikan materi secara sistematis   
7 Guru mampu membimbing jalannya presentasi   
8 Guru menggunakan alat/media yang baik   
9 Guru menggunakan metode pembelajaran dengan tepat   
10 Guru memberi kesempatan siswa untuk aktif   
11 Guru menghampiri siswa yang perlu bantuan   
12 Guru menegur siswa yang ramai dikelas   
13 Guru membimbing diskusi kelompok   
14 
Guru dapat menciptakan situasi dan kondisi yang 
menyenangkan pada saat pembelajaran 
  
15 Guru memberikan pertanyaan yang relevan pada akhir pelajaran   
16 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan   
17 Guru memberikan pujian pada siswa yang menjawab benar   
18 Guru memberikan penekanan yang penting selama pelajaran    
19 Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran   




Lampiran 35.Tabel Hasil Observasi Performance Guru Setiap Item 
 
Tabel 49. Tabel Hasil Observasi Performance Guru Setiap Item 
No. Objek Pengamatan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak  
1 Guru menyampaikan salam √ - √ - √ - 
2 Guru memandang keseluruh ruangan - √ - √ - √ 
3 Guru mengabsen siswa √ - √ - √ - 
4 Guru menyampaikan persepsi - √ √ - √ - 
5 
Guru memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam 
proses belajar mengajar 
- √ - √ √ - 
6 Guru menyampaikan materi secara sistematis √ - √ - √ - 
7 Guru mampu membimbing jalannya presentasi - √ √ - √ - 
8 Guru menggunakan alat/media yang baik √ - √ - √ - 
9 Guru menggunakan metode pembelajaran dengan tepat - √ √ - √ - 
10 Guru memberi kesempatan siswa untuk aktif - √ √ - √ - 
11 Guru menghampiri siswa yang perlu bantuan - √ - √ √ - 
12 Guru menegur siswa yang ramai dikelas √ - √ - √ - 
13 Guru membimbing diskusi kelompok - √ √ - √ - 
14 
Guru dapat menciptakan situasi dan kondisi yang 
menyenangkan pada saat pembelajaran 
- √ - √ √ - 
15 
Guru memberikan pertanyaan yang relevan pada akhir 
pelajaran 
- √ - √ √ - 
16 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan √ - √ - √ - 
17 
Guru memberikan pujian pada siswa yang menjawab 
benar 
- √ √ - √ - 
18 
Guru memberikan penekanan yang penting selama 
pelajaran  
- √ √ - √ - 
19 Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran - √ √ - √ - 




Lampiran 36.Tabel Hasil Observasi Performance Guru Pra Siklus, Siklus I,dan Siklus II 
Tabel 50. Hasil Observasi Performance Guru Pra Siklus, Siklus I,dan Siklus II 







1. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 50 100 100 
2. Ketrampilan bertanya 50 50 100 
3. Ketrampilan menggunakan variasi 50 100 100 
4. Ketrampilan menjelaskan 100 100 100 
5. Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
50 50 100 
6. Ketrampilan mengelola kelas 25 50 75 
7. Ketrampilan membimbing kelompok kecil 0 100 100 
8. Ketrampilan memberi penguatan 0 66,67 100 
Jumlah 325 616,67 775 






















Lampiran 37. Nilai Tes Kemampuan awal, Kognitif Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Tabel 51. Nilai Tes Kemampuan awal, Kognitif Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. NIS Nama Siswa Nilai Test  Nilai Test  Nilai Test  
      Kemampuan awal Kognitif 1 Kognitif 2 
1 13030 Agus Dwi Saputro 60 65 70 
2 13032 Andi Prakoso 75 80 89 
3 13033 Arif Budianto 68 70 76 
4 13034 Ariyanto Romadhoni 45 60 62 
5 13035 Budi Rohmanto 74 80 82 
6 13036 Danusaputro 66 70 77 
7 13037 Febri Tri Prananto 70 78 82 
8 13038 Hamid Ristanto 68 75 79 
9 13039 Hang Yosa Base 80 85 89 
10 13040 Hariyo Pamungkas 65 65 73 
11 13041 Ivan Gandi 60 64 73 
12 13042 Iwan Ariyanto 65 64 73 
13 13043 Jimi Andriyanto 70 78 78 
14 13044 Muhammad Bintang 74 76 82 
15 13045 Muhammad Rois F 66 70 77 
16 13046 Mustafa Eko P 80 88 89 
17 13047 Nanang Dewantoro 70 78 83 
18 13048 Nova Perkasa 50 72 77 
19 13049 November Prihtianto 65 66 76 
20 13050 Oktavian F 78 80 82 
21 13051 Panji Margo 80 88 89 
22 13052 Pujiyanto 60 72 76 
23 13053 Ray Bagus Parmadi 68 68 77 
24 13054 Syafiq Ridho 68 70 74 
25 13055 Tomas Ferdianto 38 55 60 
26 13056 Vivin Purnomo 65 70 78 
27 13057 Yudha Dwi Utomo 60 66 77 
Rata-rata kelas 66,22 72,33 77,78 
Ketuntasan 37,04 % 66,67 % 92,59 % 






Lampiran 38. Daftar Nama Kelas  X TKK SMK N 5 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 
 
Tabel 52. Daftar Nama Kelas  X TKK SMK N 5 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 
No. NIS Nama Siswa 
1 13030 Agus Dwi Saputro 
2 13032 Andi Prakoso 
3 13033 Arif Budianto 
4 13034 Ariyanto Romadhoni 
5 13035 Budi Rohmanto 
6 13036 Danusaputro 
7 13037 Febri Tri Prananto 
8 13038 Hamid Ristanto 
9 13039 Hang Yosa Base 
10 13040 Hariyo Pamungkas 
11 13041 Ivan Gandi 
12 13042 Iwan Ariyanto 
13 13043 Jimi Andriyanto 
14 13044 Muhammad Bintang 
15 13045 Muhammad Rois F 
16 13046 Mustafa Eko P 
17 13047 Nanang Dewantoro 
18 13048 Nova Perkasa 
19 13049 November Prihtianto 
20 13050 Oktavian F 
21 13051 Panji Margo 
22 13052 Pujiyanto 
23 13053 Ray Bagus Parmadi 
24 13054 Syafiq Ridho 
25 13055 Tomas Ferdianto 
26 13056 Vivin Purnomo 





Lampiran 39. Daftar Kelompok Diskusi dengan Metode GI Mata Pelajaran PSB Siswa Kelas 















































Pertemuan ke- 1 
Kelompok 1 
1. Agus Dwi Saputro 
2.  Andi Prakoso 
3.  Arif Budianto 
4.  Ariyanto Romadhoni 
5.  Budi Rohmanto 
6.  Danusaputro 
Kelompok 2 
1.  Febri Tri Prananto 
2.  Hamid Ristanto 
3.  Hang Yosa Base 
4.   Hariyo Pamungkas 
5.   Ivan Gandi 
6.  Iwan Ariyanto 
Kelompok 3 
1.  Jimi Andriyanto   
2.  Muhammad Bintang  
3.  Muhammad Rois F 
4.  Mustafa Eko P 
5.  Oktavian F 
Kelompok 4 
1.  Nanang Dewantoro  
2.  Nova Perkasa 
3.  November Prihtianto 
4.  Panji Margo 
5.  Pujiyanto 
Kelompok 5 
1.  Ray Bagus Parmadi  
2.  Syafiq Ridho 
3.  Tomas Ferdianto 
4.  Vivin Purnomo  
5.  Yudha Dwi Utomo 
Pertemuan ke- 3 
Kelompok 1 
1.  Andi Prakoso 
2.  Agus Dwi Saputro 
3.  Ariyanto Romadhoni 
4.  Budi Rohmanto 
5.  Danusaputro 
6.  Arif Budianto 
Kelompok 2 
1.   Hang Yosa Base  
2.   Hamid Ristanto 
3.   Hariyo Pamungkas 
4.   Ivan Gandi 
5. Iwan Ariyanto 
6.  Febri Tri Prananto 
Kelompok 3 
1.   Mustafa Eko P 
2.  Muhammad Bintang  
3.  Muhammad Rois F 
4.   Jimi Andriyanto   
5.  Oktavian F 
Kelompok 4 
1.   Panji Margo 
2.  Nova Perkasa 
3.  November Prihtianto 
4.  Ray Bagus Parmadi  
5.  Pujiyanto 
Kelompok 5 
1.   Nanang Dewantoro  
2.  Syafiq Ridho 
3.  Tomas Ferdianto 
4.  Vivin Purnomo  




DAFTAR PRESENSI SISWA SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010  
SEMESTER GANJIL 
Bidang Studi Keahlian    : Teknologi dan Rekayasa        Kelas                  :  X TKK 
Program Studi Keahlian : Teknik Bangunan    Mata Pelajaran    :  PSB 
Kompetensi Keahlian      : Teknik Konstruksi Bangunan                Bulan / Tahun    : April dan Mei 2010 
Tabel 53. Daftar Presensi Siswa XTKK 
No. NIS Nama Siswa Pertemuan Ke  Jumlah % Hadir 
   1 2  3 4 S I A 
1 13030 Agus Dwi Saputro √ √ √ √ - - - 100 
2 13032 Andi Prakoso √ √ √ √ - - - 100 
3 13033 Arif Budianto √ √ √ √ - - - 100 
4 13034 Ariyanto Romadhoni √ √ √ √ - - - 100 
5 13035 Budi Rohmanto √ √ √ √ - - - 100 
6 13036 Danusaputro √ √ √ √ - - - 100 
7 13037 Febri Tri Prananto √ √ √ √ - - - 100 
8 13038 Hamid Ristanto √ √ √ √ - - - 100 
9 13039 Hang Yosa Base √ √ √ √ - - - 100 
10 13040 Hariyo Pamungkas √ √ √ √ - - - 100 
11 13041 Ivan Gandi √ √ √ √ - - - 100 
12 13042 Iwan Ariyanto √ √ √ √ - - - 100 
13 13043 Jimi Andriyanto √ √ √ √ - - - 100 
14 13044 Muhammad Bintang √ √ √ √ - - - 100 
15 13045 Muhammad Rois F √ √ √ √ - - - 100 
16 13046 Mustafa Eko P √ √ √ √ - - - 100 
17 13047 Nanang Dewantoro √ √ √ √ - - - 100 
18 13048 Nova Perkasa √ √ √ √ - - - 100 
19 13049 November Prihtianto √ √ √ √ - - - 100 
20 13050 Oktavian F √ √ √ √ - - - 100 
21 13051 Panji Margo 
√ √ √ √ - - - 100 
22 13052 Pujiyanto √ √ √ √ - - - 100 
23 13053 Ray Bagus Parmadi √ √ √ √ - - - 100 
24 13054 Syafiq Ridho √ √ √ √ - - - 100 
25 13055 Tomas Ferdianto √ √ √ √ - - - 100 
26 13056 Vivin Purnomo √ √ √ √ - - - 100 
27 13057 Yudha Dwi Utomo √ √ √ √ - - - 100 





Lampiran 41. Pedoman Wawancara Guru 
 PEDOMAN WAWANCARA GURU 
(Narasumber : Guru) 
Judul Penelitian    :  Pemanfaatan model pembelajaran kooperatif dengan metode Group 
Investigation (GI) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar pada 
mata diklat Perhitungan Statika Bangunan kelas X TKK SMK 
Negeri 5 Surakarta 
Mata Pelajaran       :  Perhitungan Statika Bangunan (PSB) 
Kelas/Sekolah        :  X TKK SMK Negeri 5 Surakarta 
Nama Guru            :  Elisa Diah NS, ST 
 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode GI 
a. Apakah dalam pembelajaran PSB sudah menggunakan berbagai macam metode 
atau model? 
b. Biasanya metode atau model pembelajaran apa saja yang sering digunakan? Bisa 
sebutkan dan dijelaskan? 
c. Apakah dari penggunaan berbagai metode itu bisa menumbuhkan keingintahuan 
siswa? 
d. Bagaimana dengan pengaruhnya terhadap pembelajaran siswa? 
e. Apakah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif dengan metode GI  sudah 
mencerminkan konsepsi awal siswa? 
f. Adakah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode GI? 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
a. Apakah bapak sering memberikan tugas kepada siswa? Tolong jelaskan! 
b. Kesulitan-kesuliatan apa saja yang bapak hadapi? 
c. Apakah bapak sering menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan? Tolong 
dijelaskan dan diberikan alasannya! 
d. Kemampuan tiap siswa pasti berbeda-beda, jalan apa yang bapak terapkan agar 




e. Dari proses pembelajaran ataupun model dan metode yang digunakan, apakah 
sering muncul permasalahan dan itu dari siapa? Lalu bagaimana bapak 
mensiasati untuk menyelesaikannya? 






   Surakarta,    Juni 2010 




  Jenifer Perdana Kusuma 



























Lampiran 42. Pedoman Wawancara SiswaPEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
(Narasumber : Siswa) 
Judul Penelitian    :  Pemanfaatan model pembelajaran kooperatif dengan metode Group 
Investigation (GI) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar pada 
mata diklat Perhitungan Statika Bangunan kelas X TKK SMK 
Negeri 5 Surakarta 
Mata Pelajaran     :  Perhitungan Statika Bangunan (PSB) 
Kelas/Sekolah      :  X TKK SMK Negeri 5 Surakarta 
Nama Siswa         :   
 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode GI 
a. Apakah guru dalam memberikan pembelajaran sudah menggunakan variasi 
metode atau cara? 
b. Metode apa saja yang sering digunakan? Bisa disebutkan! 
c. Apakah anda suka dengan model belajar yang digunakan oleh guru anda? 
d. Apakah anda pernah protes dengan cara pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
anda? 
e. Apakah kalian suka dengan cara belajar yang dikelompokan? Mengapa, dan 
berikan alasannya! 
f. Dari belajar kelompok, apa yang ingin kalian dapatkan? 
g. Apakah dikelas sering dilakukan kegiatan diskusi? 
h. Apakah kalian suka dengan diskusi? 
i. Apa yang kalian peroleh dari kegiatan diskusi tersebut? 
j. Apa yang kalian dapatkan dari model pembelajaran seperti itu? 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
a. Apa menurut anda mudah dalam memahami pelajaran Perhitungan Statika 
Bangunan (PSB)? 
b. Apakah kalian suka bertanya kepada guru bila kalian tidak paham dengan materi 
yang diajarkan? 




d. Apakah dengan pemberian tugas dan diskusi dapat membuat pemahaman konsep 
kalian lebih baik? 
e. Apakah anda sering mengemukakan pendapat saat kegiatan diskusi dilakukan? 
f. Apakah anda selalu ikut mengerjakan setiap tugas yang diberikan? 
g. Bila anda tidak mengerti dengan materi atau tugas yang dipelajari, apa yang 






Surakarta,     Mei 2010 
































Lampiran 43. Catatan Lapangan Hasil Wawancara Siswa (Catatan Wawancara ke- 1) 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA SISWA  
(Catatan Wawancara ke- 1) 
 
Responden    :  Siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta 
Nama Siswa  :  Iwan Ariyanto 
Kegiatan   : Memperoleh hasil penggambaran secara jelas mengenai pembelajaran 
Perhitungan Statika Bangunan (PSB) setelah diterapan Model 
Kooperatif dengan Metode Group Investigation (GI) dalam untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada akhir siklus II  
Hari/tanggal    :  27 Mei 2010 
Pukul  :  09.30 – 10.00 WIB 





Peneliti : ”Apakah guru dalam memberikan pembelajaran sudah menggunakan  
                          variasi metode atau cara?” 
Responden : “Sudah, biasanya menerangkan didepan kelas” 
Peneliti : ”Metode apa saja yang sering digunakan? Bisa disebutkan!” 
Responden : “Biasanya ceramah lalu diberi tugas” 
Peneliti : “Apakah kamu suka dengan model belajar yang digunakan oleh guru  
                          kamu?” 
Responden : “Suka, kadang ya tidak mudeng” 
Peneliti           : ”Apakah kalian pernah protes dengan cara pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru kalian?” 
Responden : “Tidak pernah, tidak berani” 
Peneliti : ”Dengan adanya variasi belajar kalian suka dengan cara belajar yang  
                          dikelompokan? Mengapa, dan berikan alasannya!” 
Responden : “Suka, karena bisa bertanya pada teman yang sudah tahu” 
Peneliti : ”Dari belajar kelompok, apa yang ingin kalian dapatkan?” 
Responden : “Jadi menambah pengetahuan dan lebih mengerti pelajaran” 
Peneliti : ”Apakah kalian suka dengan diskusi?” 




Peneliti : ”Apa yang kalian peroleh dari kegiatan diskusi tersebut?” 
Responden : “Bisa bekerjasama dengan teman dan lebih mengerti karena kalo yang 
 njelaskan teman sendiri lebih mudeng” 
Peneliti : ”Apa yang kalian dapatkan dari model pembelajaran seperti itu?” 
Responden : “Bisa lebih aktif bertanya pada teman, dapat bekerjasama dan lebih  
paham pada pelajaran” 
 
Peneliti : ” Apa menurut anda mudah dalam memahami pelajaran Perhitungan  
Statika Bangunan (PSB)?” 
Responden : “Susah-susah gampang” 
Peneliti : ”Apakah kalian suka bertanya kepada guru bila kalian tidak paham  
                         dengan materi yang diajarkan?” 
Responden : “Kadang tanya, kalau tidak bisa” 
Peneliti : ”Apakah kalian selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?” 
Responden : “Ya” 
Peneliti : ”Apakah dengan pemberian tugas dan diskusi dapat membuat  
                          pemahaman konsep kalian lebih baik?” 
Responden : “Ya, jadi lebih mudeng” 
Peneliti : ”Apakah kamu sering mengemukakan pendapat saat kegiatan diskusi  
                          dilakukan?” 
Responden : “Kadang-kadang, kalau belum mudeng” 
Peneliti : ”Apakah anda selalu ikut mengerjakan setiap tugas yang diberikan?” 
Responden : “Ya, selalu ikut” 
Peneliti : ”Bila kamu tidak mengerti dengan materi atau tugas yang dipelajari,  
apa yang akan kamu lakukan?” 
Responden : “Bertanya pada guru atau teman” 
Peneliti : ”Apa yang ingin kalian dapatkan dari setiap akhir pembelajaran?” 









Lampiran 44. Catatan Lapangan Hasil Wawancara Siswa (Catatan Wawancara ke- 2) 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA SISWA 
(Catatan Wawancara ke- 2) 
 
Responden    :  Siswa kelas X TKK SMK Negeri 5 Surakarta 
Nama Siswa  :  Ray Bagus Parmadi 
Kegiatan       : Memperoleh hasil penggambaran secara jelas mengenai pembelajaran 
Perhitungan Statika Bangunan (PSB) setelah diterapan Model 
Kooperatif dengan Metode Group Investigation (GI) dalam untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada akhir siklus II  
Hari/tanggal   :  27 Mei 2010 
Pukul           :  10.00 – 10.30 WIB 





Peneliti : ”Apakah guru dalam memberikan pembelajaran sudah menggunakan  
                          variasi metode atau cara?” 
Responden : “Sudah” 
Peneliti : ”Metode apa saja yang sering digunakan? Bisa disebutkan!” 
Responden : “menerangkan didepan kelas” 
Peneliti : “Apakah kamu suka dengan model belajar yang digunakan oleh guru  
                          kamu?” 
Responden : “Suka, tapi kadang membuat ngantuk” 
Peneliti           : ”Apakah kalian pernah protes dengan cara pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru kalian?” 
Responden : “Tidak pernah, kalau guru menerangkan biasanya siswa mendengarkan  
atau diam saja” 
Peneliti : ”Dengan adanya variasi belajar kalian suka dengan cara belajar yang  
                          dikelompokan? Mengapa, dan berikan alasannya!” 
Responden : “Suka, karena bisa belajar bareng-bareng dan bisa bekerjasama” 
Peneliti : ”Dari belajar kelompok, apa yang ingin kalian dapatkan?” 
Responden : “Jadi menambah pengetahuan dan lebih mengerti pelajaran” 




Responden : “Suka,saat pelajaran jadi lebih hidup” 
Peneliti : ”Apa yang kalian peroleh dari kegiatan diskusi tersebut?” 
Responden : “Bisa bekerjasama dengan teman dan lebih mengerti karena kalo yang 
 njelaskan teman sendiri lebih mudeng” 
Peneliti : ”Apa yang kalian dapatkan dari model pembelajaran seperti itu?” 
Responden : “Bisa lebih aktif bertanya pada teman, dapat bekerjasama dan lebih  
paham pada pelajaran” 
 
Peneliti : ” Apa menurut anda mudah dalam memahami pelajaran Perhitungan  
Statika Bangunan (PSB)?” 
Responden : “Lumayan” 
Peneliti : ”Apakah kalian suka bertanya kepada guru bila kalian tidak paham  
                         dengan materi yang diajarkan?” 
Responden : “Ya, kalau belum tahu” 
Peneliti : ”Apakah kalian selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?” 
Responden : “Ya,apa yang diberikan guru pasti dikerjakan” 
Peneliti : ”Apakah dengan pemberian tugas dan diskusi dapat membuat  
                          pemahaman konsep kalian lebih baik?” 
Responden : “Ya, jadi lebih faham” 
Peneliti : ”Apakah kamu sering mengemukakan pendapat saat kegiatan diskusi  
                          dilakukan?” 
Responden : “Ya, apalagi kalau mendapat giliran” 
Peneliti : ”Apakah anda selalu ikut mengerjakan setiap tugas yang diberikan?” 
Responden : “Ya, pasti mengerjakan” 
Peneliti : ”Bila kamu tidak mengerti dengan materi atau tugas yang dipelajari,  
apa yang akan kamu lakukan?” 
Responden : “Tanya, kalau tidak ke guru ya ke teman” 
Peneliti : ”Apa yang ingin kalian dapatkan dari setiap akhir pembelajaran?” 








Lampiran 45. Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru (Catatan Wawancara ke- 3) 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA GURU 
(Catatan Wawancara ke- 3) 
 
Responden      :  Guru  Mata Pelajaran Perhitungan Statika Bangunan (PSB) kelas X 
TKK SMKN 5 Surakarta 
Nama Guru     :   Elisa Diah NS, S.T          
Kegiatan           :  Memperoleh hasil penggambaran secara jelas mengenai pembelajaran 
Perhitungan Statika Bangunan (PSB) setelah diterapan Model 
Kooperatif dengan Metode Group Investigation (GI) dalam untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada akhir siklus II 
Hari/tanggal  :   Sabtu, 5 Juni 2010 
Pukul   :   09.00 – 09.30  





Peneliti : “ Apakah dalam pembelajaran PSB sudah menggunakan berbagai  
macam metode atau model?” 
Responden : “Sudah” 
Peneliti : “Biasanya metode atau model apa yang sering bapak gunakan ? Bisa  
                           disebutkan ?” 
Responden : “Biasanya ceramah dan tugas, setelah diterangkan biasanya diberi tugas  
karena Perhitungan Statika Bangunan lebih banyak hitungannya dari 
 pada teori” 
Peneliti : “Apakah dari penggunaan berbagai metode itu bisa menumbuhkan   
                           keingintahuan siswa ?” 
Responden : “Bisa, tetapi anak biasanya jarang bertanya. Mungkin malu atau takut  
salah” 
Peneliti : “Bagaimana dengan pengaruhnya terhadap belajar siswa sendiri ?” 
Responden : “ya, bagaimana agar siswa mau bertanya” 
Peneliti : “ Apakah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif dengan metode  
GI  sudah mencerminkan konsepsi awal siswa?” 




aktif dan bersemangat. Siswa berusaha menyelesaikan tugas bersama- 
sama, apabila ada yang belum mengerti ditanyakan pada teman yang 
 lebih tahu.” 
Peneliti : “Apakan respon dari siswa dari segi kesiapan belajar siswa baik ?” 
Responden : “Baik, walaupun pada awalnya masih agak bingung tapi untuk  
selanjutnya lancar” 
Peneliti : “Adakah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode  
                           GI ?” 
Responden : “Ada, pada saat diawal pembelajaran. Karena siswa masih bingung 
sehingga menghabiskan banyak waktu, pada pengaturan waktu yang 
kurang siap” 
Peneliti : “Apakah bapak sering memberikan tugas kepada siswa? Tolong  
                           Jelaskan ?” 
Responden : “Ya pasti ada, saya setiap pertemuan selalu memberikan tugas” 
Peneliti : “Kesulitan – kesulitan apa saja yang bapak hadapi selama pembelajaran  
                           berlangsung ?” 
Responden : “Dalam menghitung terkadang masih keliru, penulisan satuan juga  
masih terbalik-balik dan dalam penggambaran harusnya diskala tapi 
 anak-anak kadang tidak diskala” 
Peneliti : “ Kemampuan tiap siswa pasti berbeda-beda, jalan apa yang bapak 
 terapkan agar pembelajaran berjalan lancar? ” 
Responden : “Biasanya saya suruh maju kedepan untuk mengerjakan soal, salah 
 tidak apa-apa yang penting pas awalnya tidak bisa menjadi bisa” 
Peneliti : “Dari proses pembelajaran ataupun model dan metode yang digunakan,  
                           apakah sering muncul permasalahan dan itu dari siapa ? Lalu  
                           bagaimana bapak mensiasati untuk menyelesaikannya ?” 
Responden : “Ya sering, dari siswa. Kadang mereka suka ramai sendiri, kalau sudah 
 seperti itu biasanya saya suruh mengerjakan soal didepan kelas.” 
Peneliti : “Apakah dalam penggunaan metode GI membuat pembelajaran lebih  
                           mudah ?” 
Responden : “Ya, lebih membantu. Siswa jadi lebih aktif bertanya dan menjawab 
 pertanyaan. Siswa juga lebih fokus kepelajaran, karena harus  
mempersiapkan jawaban yang dipresentasikan jadi semua serius  





Lampiran 46. Dokumentasi siklus I 
 



















Lampiran 47. Dokumentasi siklus II 
 




































Lampiran 48. Foto Dokumentasi Wawancara Guru 
